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Komitmen Organisasi Pada Anggota Kelompok Sadar Wisata Di Pantai
Perawan Desa Sidoasri

Barraq Mathla’il Fajar

RINGKASAN

Komitmen organisasi merupakan aspek penting dalam menjaga keberlangsungan
dan efekiivitas keffBIpok sadar wisata (Pokdarwis) sebagai penggerak utama
pariwisata berbasis masyarakat. Penelitian im bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mendeskripsikan bentuk komitmen organisasi pada anggota pokdarwEi Pantai
Perawan, Desa Sidoasri, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pendekatan
yang digunakan adalah kualitatif dengan desain studi kasus. Partisipan dipilih
menggunakan teknik purposgE} sampling, terdiri dari lima anggota aktif Pokdarwis
dan lima significant others. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan
observasi partisfuif pasif, kemudian dianalisis menggunakan teknik open coding
dan triangulasi. Hasil penelitian ngfjunjukkan bahwa bentuk komitmen organisasi
anggota Pokdarwis mencakup tiga dimensi. komitmen afektil’ (keterikatan
emosional, komitmen contine (kesadaran atas manfaal dan konsekuensi), dan
komitmen normatif (rasa tanggung jawab). Keunikan penelitian ini terletak pada
dimensi komitmen confinn yang menjadi ciri khas partisipan, dimana anggota
Pokdarwis memilih bertahan bukan karena adanya keuntungan materi, melainkan
karena kepedulian terhadap organisasi yang telah mereka bangun serta manfaat
non-materi lainnya seperti kebersamaan dan makna sosial, Faktor penghambat
komitmen organisasi meliputi ketidakjelasan insentif, lemahnya koordinasi, dan
minimnya apresiasi terhadap kontribusi anggota. Komitmen yang kuat perlu
diperkuat melalui komunikasi, pembinaan dan sistem penghargaan yang adil

Kata Kunci: Komitmen Organisasi, Pokdarwis, Komitmen Continu, Sidoasri
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Organizational Commitment to Tourism Awareness Group Members at

Virgin Beach Sidoasri Village
Barraq Mathla'il Fajar

ABSTRACT

Organizational commitment is a crucial aspect in maintaning the sustainability and
eifectiveness of community-basedggurism, particularly among Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) as key actors. This study aims to identify and describe the forms
of organizationalg@pmmitment among Pokdarwis members @@ irgin Beach,
Sidoasri Village, as well as the factors that influence it. The study emplovs a
qualitative approach with a case study design. Participants were selected using
purposive sampling@pnsisting of five active Pokdarwis members and five
significamt  others. Data were collected through in-depth interviews and
triangulation techniques. The findings indicate that organi@ional commitment
among Pokdarwis members consist of three main dimensions: affective commitmeni
femotional attachment), continuance commitment (awareness g benefit and
consequences), and normative commitment (sense of obligation). The uniqueness
of this study lies in the prominence of the continuance commitment dimension,
where participants chose to remain in the organization not because of material
henefits, but due to a deep sense of care for the organization they helped build,
along with other non-material values such as solidarity and sacial meaning,
Inhibiting factors include wnclear incentive svstems, weak caordination, and lack
of appreciation for member contributions. Strong commitinent can be strengthened
through improved communication, capacity building, and a fair reward system.

Keywords: Organizational Commitment, Pokdarwis, Continuance Commitment,

Sidoasri
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BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan Pariwisata saat ini semakin pesat seiring dengan kemajuan
teknologi dan meningkamya minat masyarakat terhadap eksplorasi budaya.
alam, dan pengalaman baru. Pariwisata di era modern tidak hanya menjadi
sumber pendapatan ekonomi, tetapi juga alat penting untuk pelestarian budaya,
promosi berkelanjutan (Martaleni, 2011). Kekayaan Pantai dan laut Indonesia
yang melimpah menuntut pengelolaan yang cermat. Perawatan semua aspek
tersebut menjadi sebuah keharusan. Pariwisata adalah ]ah satu sektor strategis
yang memiliki potensi besar dalam meningkatkan perekonomian suatu daerah,
sejalan dengan hadir nya pariwisata dapal membantu masyarakat yang tinggal
di wilayah pesisir untuk mengelola pantai atau daerah sekitar (Harianti,
Harsono, & Sujadi, 2023). Upaya pelestarian agar dapat dinikmati hingga anak
cucu dimasa depan yang memerlukan pembentukan kelompok vang sadar akan
kehidupan lain di perairan Indonesia, Keberhasilan dalam pengelolaan
pariwisata membutuhkan peran penting dari kelompok sadar wisata
(pokdarwis).

Pokdarwis adalah kelompok yang terbentuk atas kesadaran dan inisiatif
masyarakat dengan adanya potensi wisata, vang terlibat langsung sccara
personal atau kelompok dalam suatu kegiatan (Karim, Kusuma, & Amalia,
2017).  Jumlah kelompok sadar wisata (Pokdarwis) di indonesia mencapai

ribuan dan terus berkembang seiring waktu, namun data spesifik mengenai




jumlah total pokdarwis secara nasional sulit diperoleh karena sifatnya dinamis
dan terus berubah menyesuaikan perkembangan di daerah. Informasi yang
tersedia umumnya berdasarkan data regional, pada Provinsi Jawa Timur,
pembentukan aktif dilakukan di berbagai Kabupaten dan Kota. Provinsi Jawa
Timur, hingga tahun 2018, terdapat sekitar 90 Pokdarwis yang berpartisipasi
dalam pengembangan pariwisata berbasis masyarakat (Ramadani, 2018). Kota
Malang pada tahun 2018 mencatat keberadaan 11 Pokdarwis tersebar di 57
kelurahan (Aminudin, 2018). Keberadaan Pokdarwis yang banyak di Jawa
Timur dan Kabupaten/Kota Malang vyang bergerak secara swadaya,
menunjukkan potensi besar dalam pengembangan parniwisata lokal, dan
kreativitas tiap desa, pokdarwis terbukti berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan kualitas program atraksi desa dan menumbuhkan rasa memiliki
masyarakat lokal terhadap kemajuan pariwisata di desanya (Masteplandesa,
2020).

Tugas pokdarwis tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan wawasan
para anggotanya, pokdarwis juga memiliki kewajiban untuk mengembangkan
kemampuan serta keterampilan anggota dalam bidang pariwisata maupun usaha
lain yang terkait dengan pariwisata (Listyorini, Aryaningtyas, Wuntu, dan
Aprilliyani, 2022). Tanggung jawab juga meliputi menjaga kebersihan,
keindahan dan kelestarian lingkungan. Peran Pokdarwis sangat beragam, karena
ini menjadi pengeerak penting dalam pembangunan pariwisata. Fokusnya pada
pemberdayaan masyarakat dan keberlanjutan lingkungan, serta berkontribusi

dalam peningkatan ekonomi daerah. Para anggota kelompok sadar wisata




(Pokdarwis) membutuhkan komitmen yang kuat dalam menjalankan tugas dan
perannya. Komitmen ini tidak hanya mencakup keterlibatan secara fisik, tetapi
juga mencerminkan adanya rasa tanggung jawab untuk tetap setia dan
berkontribusi dalam mencapai tujuan organisasi, oleh karena itu tanggung
jawab tersebut dapat dikenal sebagai komitmen anggota terhadap organisasi.

Komitmen organisasi dalam lnmpnk sadar wisata (Pokdarwis) memiliki
peran penting dalam keberlanjutan dan efektivitas pengelolaan wisata berbasis
masyarakat. Komitmen organisasi merupakan keterikatan psikologis individu
terhadap organisasi yang memengaruhi keinginannya untuk tetap terlibat dan
berkontribusi, sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh (Watie &
Mulyana, 2023) bahwa keamanan psikologis berpengaruhi positif terhadap
komitmen organisasi. Individu yang merasa aman secara emosional cenderung
memiliki loyalitas dan keterikatan yang lebih kuat terhadap organisasi.
Kelompok sadar wisata (Pokdarwis) mampu mendorong perubahan positif di
tengah masyarakat, salah satu desa yang menunjukkan potensi besar dalam
pengembangan wisata adalah Desa Sidoasri yang terletak di Kecamatan
Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Desa ini dikenal dengan kekayaan
alamnya.

Pokdarwis di Desa Sidoasri masih terus membutuhkan pembinaan dan
penguatan kelembagaan agar dapat lebih optimal dalam mengelola potensi yang
ada, oleh karena itu kolaborasi antara masyarakat, pemerintah dan institusi
pendidikan menjadi kunci keberhasilan. Keberhasilan organisasi sangat

bergantung pada tingkat keterikatan dan loyalitas anggota terhadap kelompok




sadar wisata, Pokdarwis di Pantai Perawan, Desa Sidoasri menjadi salah satu
contoh organisasi yang mengalami lantangan dalam mempertahankan
komitmen anggotanya. Permasalahan yang muncul mencakup penurunan
keaktifan anggota, ketidakjelasan sistem insentif dan pendanaan, serta persepsi
anggota yang tidak sesuai. Permasalahan ini disebabkan oleh kurangnya
koordinasi, komunikasi dua arah antara anggota dan pengurus, serta minimnya
apresiasi terhadap kontribusi anggota. Minimnya komitmen organisasi dalam
sebuah kelompok berpotensi memberikan dampak negatif pada keberlanjutan
organisasi dan pengelolaan wisata yang optimal (Astuti, 2022).

Observasi awal menunjukkan tingkat kehadiran rendah dan kurangnya
semangat anggota dalam kegiatan organisasi, kondisi ini mencerminkan
rendahnya keterikatan serta motivasi mereka terhadap organisasi. Banyaknya
anggota vang datang terlambat memperkuat dugaan ini, menunjukkan
kurangnya rasa tanggung jawab, minat atau bahkan kekecewaan terhadap
ekspetast yang tidak sesuai dengan realita di organisasi. Keadaan imi dapat
berujung pada menurunnya efektivitas organisasi dalam mencapai tujuannya
jika tidak segera ditangani dengan strategi yang tepat. Wawancara bersama
beberapa anggota pokdarwis pada bulan oktober 2024 menunjukkan bahwa
ketidakjelasan pendanaan dan sistem insentif menyebabkan penurunan motivasi
dan partisipasi anggota. organisasi mengandalkan iuran anggota sebagai sumber
dana utama sejak awal berdiri, pendanaan tambahan diperoleh dari kegiatan
penjagaan portal di kawasan Pantai, serta biaya perekrutan anggota baru,

kontribusi dari sumber-sumber ini dinilai tidak signifikan dalam membantu




kondisi keuangan organisasi, organisasi juga mengalami kendala dalam
komunikasi imternal. Tidak adanya mekanisme komunikasi yang efektif antara
anggota dan pengurus menyebabkan koordinasi menjadi kurang optimal.
Keputusan sering kali diambil oleh sckelompok kecil pengurus tanpa
melibatkan mayoritas anggota, vang berdampak pada rendahnya rasa
kepemilikan anggota ferhadap orgamisasi, buruknya komumikasi imi juga
memicu konflik internal, dimana beberapa anggota merasa tidak puas dengan
sistem pendanaan yang dianggap tidak transparan serta minimnya apresiasi
terhadap kontribusi anggota.

Fenomena ini tercermin dalam wawancara yang telah dilakukan bersama
anggota pokdarwis di Pantai Perawan, Desa Sidoasri yang berinisial E pada
Februari 2025, Wawancara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
ketidakjelasan pendanaan dan sistem insentif menyebabkan penurunan motivasi
dan partisipasi anggota. Pergantian kepemimpinan yang diharapkan membawa
perubahan justru memperburuk kondisi organisasi. Faktor-faktor lain seperti
kurangnya koordinasi, komunikasi dua arah yang tidak efektif, dan minimnya
penghargaan terhadap organisasi. Robbins (Ulfa & Heryadi, 2020) menjelaskan
hwa komitmen organisasi terdiri dari tiga dimensi utama, yaitu komitmen
afekif meliputi: komitmen afektif. yaitu keterikatan emosional anggota
terhadap organisasi. komitmen kontinu yaitu kesadaran akan konsekuensi jika
keluar dari organisasi. Komitmen normatif, yaitu rasa kewajiban untuk tetap
menjadi bagian dari organisasi. Masalah yang terjadi pada pokdarwis pantai

perawan dapat dikategorikan sebagai permasalahan komitmen organisasi
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karena [akior-faktor fersebut menunjukkan lemahnya keterikatan anggota
terhadap organisasi.

Data awal menunjukkan permasalahan yang terjadi pada Pokdarwis Pantai
Perawan. Permasalahan terscbut meliputi penurunan keaktifan anggota
berkaitan dengan aspek komitmen afektif’ karena menunjukkan kurangnya
keterikatan emosional terhadap organisasi. Ketidakjelasan insentif berkaitan
dengan aspek komitmen kontinu yang membahas mengenai insentif yang belum
jelas menyebabkan anggota merasa tidak memiliki alasan vang cukup kuat
untuk tetap bertahan dalam organisasi. Persepsi anggota yang tidak sesuai.
berkaitan dengan Komitmen normatifl yang mempengaruhi rasa kewajiban
anggota terhadap organisasi.

Dimensi-dimensi membentuk komitmen organisasi bukan satu-satunya
faktor yang penting, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi dan
memperkuat atau malah memperlemah. aspek-aspck yang mempengaruhi
berkaitan pada koordinasi vang kurang efektif, menjadi faktor yang
memperlemah komitmen afektif karena anggota merasa tidak terlibat secara
emosional dalam organisasi. Komunikasi dua arah yang tidak berjalan dengan
baik, merupakan faktor yang mempengaruhi semua aspek komitmen organisasi,
karena dengan komunikasi yang buruk dapat menycbabkan miskomunikasi,
kurangnya kepercayaan, dan menurunkan motivasi anggota. Kurangnya
penghargaan terhadap kontribusi anggota, memperlemah komitmen normatif
karena anggota merasa tidak dihargai dan kehilangan rasa kewajiban terhadap

organisasi.




Dampak dari rendahnya komitmen organisasi sangal signifikan terhadap
keberlanjutan pariwisatan berbasis masyarakat. Pokdarwis memiliki tanggung
jawab dalam mengelola destinasi wisata, menjaga kelesatrian lingkungan, dan
meningkatkan kescjahteraan masyarakat melalui scktor pariwisata, kurangnya
koordinasi antar anggota dan ketidakefektifan dalam pengelolaan sumber daya
menyebabkan melemahnya komitmen organisasi. Menurut (Susilawati, 2019)
rendahnya komitmen afektif mengindikasikan lemahnya keterikatan emosional
anggota terhadap organisasi, sementara rendahnya kemitmen Kkontinu
menunjukkan bahwa anggota memiliki sedikit pertimbangan untuk bertahan
dalam organisasi jika tidak melihat manfaat yang jelas.

Urgensi penelitian mengenai komitmen organisasi pada anggota kelompok
sadar wisata, semakin meningkat seiring dengan tantangan yang dihadapi dalam
pengelolaan  pariwisata berbasasis masyarakat. Penelitian  terdahulu
menujukkan bahwa faktor-faktor seperti transparansi pengelolaan keuangan,
insentif vang jelas, komunikasi yang efektif serta apresiasi terhadap anggota
sangat berpengaruh terhadap tingkat komitmen organisasi (Madoli, Tiwa, &
Kapahang, 2024). Faktor-faktor demografi erti jenis kelamin, usia dan masa
kerja juga memiliki pengaruh dalam membentuk loyalitas anggota terhadap
organisasi (Arifin & Darmawan, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Dyne
dan Graham (Karim & Tajibu. 2018) menunjukkan bahwa individu yang lebih
matang dalam usia nderung memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap
organisasi dibandingkan dengan individu yang lebih muda. (Saputra, 2015)

mengungkapkan bahwa karyawan berusia 30-60 tahun memiliki tingkat




keterikatan yang lebih tinggi terhadap organisasi karena pengalaman kerja yang
lebih banyak dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika
organisasi. Faktor lain yang berkontribusi dalam membentuk komitmen
organisasi adalah budaya organisasi yang positif. Budaya organisasi vang
inklusif dan mendukung dapat meningkatkan loyalitas anggota dan mendorong
partisipasi aktif dalam organisasi (Yuhanti, 2015).

Pokdarwis membutuhkan anggota yang memiliki keterikatan emosional
yang kuat, kesadaran akan manfaat bersama, dan rasa tanggung jawab tinggi.
Pendekatan psikologis dalam membangun rasa keterikatan dan komunikasi
yang efektif juga menjadi aspek yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan
organisasi. Menurut Edmonson (Watie & Mulyana, 2023) jika aspek psikologis
diabaikan, dampak negatif seperti rendahnya loyalitas, anggota, kurangnya
inisiatif kerja sama, hingga konflik internal dapat memperlambat
perkembangan organisasi. Komitmen organisasi yang kuat dalam kelompok
sadar wisata dapat memberikan dampak positif terhadap pengelolaan wisata
berhasis masyarakat, seperti peningkatan daya tarik wisata, penciptaan peluang
ekonomi bagi masyarakal, serta menjaga kelestarian budaya dan lingkungan.
Menurut (Gavrila, Sabrina, Arisa, Lubis, & Pane. 2024) peran aktif pokdarwis
dalam pemberdayaan masyarakat memiliki kontribusi yang signifikan dalam
pengembangan pariwisata berkelanjutan. elitian ini bertujuan untuk
memahami lebih lanjut mengenai komitmen organisasi pada anggota pokdarwis

di Pantai Perawan, Desa Sidoasri, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.




Keberhasilan organisasi dalam mengelola destinasi wisata secara efekufl
membutuhkan komitmen organisasi yang tinggi dari setiap anggotanya.
Penelitian ini menjadi relevan dalam mengeksplorasi tur-faktor yang
mempengarohi komitmen organisasi dan bagaimana upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkannya dalam konteks pengelolaan pariwisata
berhasis masyarakat di Pantai Perawan, Desa Sidoasri.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian i bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan
Komitmen organisasi pada anggota pokdarwis di Pantai Perawan Desa Sidoasri
serta lctor-faklor yang mempengaruhinya, baik dari aspek internal maupun
eksternal.
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1.3 Manfaat Penelitian

1.1.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai referensi
ilmiah dalam pembahasan mengenai Komitmen Organisasi di bidang
psikologi. khususnya yang berhubungan dengan kajian psikologi industri
dan organisasi

1.1.2 Manfaat Praktis

a. Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)

Penelitian mengenai komitmen organisasi di kelempok sadar
wisata (Pokdarwis) di Pantai Perawan memberikan manfaat
signifikan bagi  organisasi, dengan meningkatkan pemahaman

anggota tentang pentingnya kolaborasi dan komitmen dalam
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mencapal tujuan bersama. Melalui penelitian ini, pokdarwis dapat
menganalisis  faktor-faktor yang mempengaruhi motivast  dan
keterlibatan anggota. guna menghasilkan pendekatan yang lebih
ampuh dalam mendorong partisipasi dan kerjasama. Selain itu, hasil
penelitian dapat menjadi dasar untuk pengembangan program
pelatithan yang relevan, dan mendorong inovasi dalam pengelolaan
destinasi wisata. Kontribusi penelitian ini mencakup penguatan
internal organisasi, keberlanjutan, dan peningkatan daya tarik Pantai

Perawan sebagai destinasi wisata.

b. Peneliti

Penclitian ini memberikan manfaat praktis bagi peneliti
dalam memperoleh wawasan lebih mdalmn mengenal faktor-
faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi dalam konteks
pariwisata berbasis masyarakat. Peneliti dapat memahami dinamika
sosial dan ckonomi yang mempengaruhi kondisi anggota dalam
kelompok sadar wisata, serta memperolch data empiris yang dapat
menjadi referensi atau perbandingan bagi penelitian serupa di masa
depan. Penelitian ini turut memperkuat kompetensi peneliti dalam

bidang pariwisata serta pengelolaan sumber daya manusias di

tingkat komunitas lokal.




¢. Masyarakat

Penelitian ini dapat membantu masyarakat, khususnya yang
berada di wilayah Pantai Perawan, dalam memahami pentingnya
komitmen organisasi untuk mendukung pengembangan wisata
lokal. Peningkatan kesadaran akan peran aktif dan kolaborasi dalam
Pokdarwis mendorong masyarakat untuk lebih berdaya dalam
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mengelola potensi wisata secara berkelanjutan, Penelitian ini
diharapkan dapat memunculkan pemikiran baru bagi masyarakat
untuk meningkatkan kualitas layanan dan mendorong wisatawan
untuk berperilaku  bertanggung jawab ferhadap lingkungan,

sehingga tercipta keseimbangan antara manfaat ekonomi dan

kelestarian lingkungan.

1.4 Keaslian Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini akan mengacu pada beberapa penelitian
terdahulu dengan variabel mengenai komitmen organisasi, penelitian tersebut
di antara lain yaitu :

Penelitian mengenai hubungan antara  keamanan psikologis dengan
komitmen organisasi pada guru yang dilakukan oleh Watie dan Mulyana (2023).
Penelitian kuantitatif dengan pendekatan positivisme merupakan metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut. Sebanyak 62 guru di
yayasan X yang menjadi partisipan dalam penelitian tersebut. asil penelitian

memberikan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif yang mengartikan

apabila keamanan psikologis yang dimiliki positif, maka komitmen organisasi




pada guru juga akan meningkat dan apabila keamanan psikologis yang dimiliki
guru negatif maka komitmen orgamisasi nya akan rendah

Penelitian Pitaloka, Crolina, dan Abrori {2022) membahas mengenai Peran
Sistem Integritas, Sistem Pengendalian Internal, Kepemimpinan dan Komitmen
Organisasi Terhadap Akuntabilitas. emde penelitian yang digunakan dalam
penelitian in1 merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Partisipan yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 161 anggota
Pokdarwis yang terbagi pada 4 lokasi ekowisata mangrove. Hasil penelitian

menunjukkan hubungan linear antara kepuasan dan komitmen organisasi yang
mengartikan bahwa karyawan yang berkomitmen dengan tujuan organisasi

akan merasa yakin dan percaya bahwa nilai-nilai dan tujaun organisasi sejalan

dengan harapan karyawan sehingga muncul kepuasan kerja.

Komitmen organisasi karyawan scbagai dampak dari Insccurerity (studi

pada PT X) merupakan judul penelitian yang dilakukan oleh Kristianingrum,
Mariyanti. dan Adhanyani (2022). elode penelitian kuantitaiif merupakan
metode yang digunakan dalam penelitian ini, dengan pendekatan Kausal
komparatif. Seluruh karyawan di PT X dengan jumlah 221 karyawan menjadi
partisipan dalam penelitian ini. Hasil pada penelitian ini menyatakan bahwa
engan adanya perubshan organisasional ini dapat mempengaruhi tingkat
insecure atau rasa tdak aman karyawan dalam menjalankan pekcrjuun_ah:l

tidak aman (job security) dalam bekerja ini terus dirasakan karyawan, maka

akan menstimulasi munculnya keinginan untuk tidak mempertahankan




keberadaannya dalam organisasi. Berdasarkan jenis kelamin partisipan dalam
penelitian ini, jenis kelamin laki-laki merupakan jenis kelamin paling banyak

dengan jumlah 84 atau 67,2 %.

Penelitian yang dilakukan oleh Ayuni & Khoirunnisa, (2021) dengan judul

edaan komitmen organisasi ditinjau  berdasarkan masa kerja pada
karyawan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan komparatif. Partisipan yang digunakan
alam penelitian ini merupakan karyawan aktif di PT. X dengan masa kerja
kurang dari 3 tahun, mulai 3 tahun dan bih dari 3 tahun. Hasil penclitian dapat
ditarik kesimpulan bahwa anggota yang memiliki komitmen organisasi yang
rendah dapat dipicu dari kurangnya rasa memiliki anggota terhadap organisasi,
lain itu anggota yang memiliki komitmen organisasi yang finggi, angeota
menunjukkan sikap-sikap loyalitas terhdap organisasi. Anggota yang memiliki

keyakinan mengenai pemenuhan kebutuhan anggota memiliki kaitannya

dengan dukungan organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Lukitasari (2020) dengan judul hubungan

antara  komitmen organisasi dengan kohesivitas kelompok. ne]itiun ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional.
Partisipan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan anggota CBR
Community Kalimantan Timur sebanyak 70 orang. :lsil penelitian yang telah

dilakukan dapat diberikan kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif dan

signifikan antara komitmen organisasi dengan kohesivitas kelompok pada




anggota CBR Community Kalimantan Timur. Mengartikan semakin tinggi
perilaku  komitmen organisasinya mika semakin tinggi pula kohesivitas

terhadap kelompok.

Berdasarkan beberapa penelitian-penelitian terdahulu peneliti tidak melihat
adanya kesamaan penelitian. dilihat dari beberapa aspek, diperoleh beberapa

perbedaan sebagai berikut:

a. Keaslian Topik
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Dwi et al., (2022) dengan judul
Peran sistem integritas, sistem pengendalian internal, kepemimpinan dan
komitmen organisasi terhadap akuntabilitas. membahas mengenai peran
komitmen organisasi terhadap akuntabilitas dalam pengelolaan ekowisata
mangrove di madura. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini memiliki
perbedaan topik dengan penelitian tersebut dan merupakan penelitian baru

yang mengambil topik mengenai komitmen organisasi pada anggota

kelompok sadar wisata di Pantai Perawan Desa Sidoasri

b. Keaslian Teori
Pada penelitian sebelumnya di beberapa penelitian menggunakan
satu variabel dan teori yang sama dan menggunakan teori Allen, dan
Meyer, 1990; Mowday ct al., 1997 pada penelitian Dwi et al.. (2022) dan
menggunakan teori Steers dan Mowday (1974) dalam Ayuni &

Khoirunnisa (2021). Penelitian yvang telah dilakukan oleh Meyer dan




Allen telah memberikan kontribusi yang sangat signifikan dalam

memithami konsep komitmen organisasi.

0]
c. Keaslian Alat Ukur
Pada beberapa penelitian sebelumnya, alat ukur yang digunakan
adalah penelitian yang dilakukan oleh Dwi et al., (2022) gctodc yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian yang dilakukan oleh Ayuni &
Khoirunnisa, (2021) nggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan komparatif. Dalam nclitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
d. Keaslian Partisipan Penelitian
Kriteria partisipan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
anggota kelompok sadar wisata (Pokdarwis) yang dilaksanakan di Pantai
Perawan. Penelitian ini memiliki spesifikasi ng berbeda dengan
penclitian sebelumnya, pada penelitian yang dilakukan oleh Dwi et al.,
(2022) kriteria yang digunakan berjumlah ok'ﬂsi ekowisata mangrove
dengan 161 anggota Pokdarwis. Penelitian Ayuni & Khoirunnisa, (2021)
menggunakan partisipan karyawan aktif yang bckc]jia PT X dengan

masa kerja kurang 3 tahun, mulai dari 3 tahun dan selebihnya dengan

jumlah partisipan sebanyak 121 karyawan.
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Berdasarkan pemaparan diatas. dapat diketahui bahwa penelitian yang
dilakukan peneliti bersifat asli dan barw/orisinil karena tidak adanya kesamaan
dengan penelitian sebelumnya dengan harapan penelitian dapat bermanfaat

untuk pihak-pihak terkait.
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METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Menurut Creswell (2024) penelitian kualitatif adalah pendekatan yang
dirancang untuk menvelidiki dan memahami makna yang dibentuk oleh
individu atau kelompok yang mengalami permasalahan sosial atau
kemanusiaan. Penelitian kualitatif, desain penelitian merujuk pada pendekatan
yang digunakan untuk memahami fenomena sosial atau perilaku manusia
berdasarkan perspektif individu, yang diperoleh melalui wawancara dan
observasi. Creswell (2024) juga menyatakan bahwa pendekatan studi kasus
banyak diterapkan di berbagai bidang, terutama dalam evaluasi. Pendekatan ini,
peneliti melakukan analisis secara menyeluruh terhadap suatu kasus, apakah itu
melibatkan program. peristiwa, kegiatan, proses, atau individu. Pendekatan
studi kasus dalam penelitian kualitatil dipilih untuk memberikan wawasan yang
lebih menyeluruh mengenai komitmen organisasi di antara anggota kelompok

sadar wisata di Pantai Perawan Desa Sidoasri.

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penclitian merujuk pada tempat spesifik dimana penelitian
dilakukan. Pemilihan lokasi penelitian yang tepat merupakan langkah yang
penting dalam penelitian kualitatif, karena secara langsung mempengaruhi
objek dan tujuan penelitian. sehingga memudahkan proses penelitian bagi
peneliti. Penelitian ini dilakukan di Desa Sidoasri yang terletak di Kecamatan

Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang, yang menjadi fokus utama




pengumpulan dan analisis data dalam penelitian ini. Fokus utamanya adalah
kawasan Pantai Perawan yang merupakan kegiatan kelompok sadar wisata
(Pokdarwis) setempat. Kawasan ini dipilih karena memiliki potensi wisata
alam, yang dikelola langsung oleh pokdarwis untuk meningkatkan daya tarik

wisata lokal dan mendukung perckonomian masyarakat desa.

3.3 Partisipan Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) Purposive sampling merupakan teknik pemilihan
partisipan  dalam  penelitian  kualitatif  yang  dilakukan  dengan
mempertimbangkan tujuan penelitian dan karakteristik spesifik yang dimiliki
oleh individu yang dipilih. Melalui pendekatan ini. peneliti dapat
mengumpulkan wawasan yang mendalam dari individu dengan keahlian atau
pengalaman khusus terkait dengan fenomena yang sedang diselidiki. Teknik im
bertujuan sebagai metode yang efektif untuk mengumpulkan data yang
terperinci dan mendalam. Pemilihan partisipan ini dilakukan dengan
mempertimbangkan kriteria bahwa anggota yang dipilih telah bergabung dan
aktil’ dalam kelompok sadar wisata selama kurang lebih 5 tahun. Peneliti
memilih lima partisipan karena mereka dianggap memiliki pengalaman yang
relevan dan mampu memberikan informasi mendalam Penelitian ini melibatkan
5 anggota kelompok sadar wisata sebagai partisipan utama, serta 5 significani

other yang memiliki keterkaitan dengan anggota pokdarwis.




Kriteria yang digunakan dalam pemilihan partisipan ini adalah sebagai berikut.
a. Dewasa

b. Berstatus anggota aktif kelompok sadar wisata (Pokdarwis)

c. Usia 30-60 tahun

d. Jenis kelamin Laki-laki

3.4 Rancangan Penelitian
a. Prosedur penelitian
1. Tahap persiapan
Peneliti melakukan identifikasi masalah, merancang instrumen
penelitian seperti pedoman wawancara dan lembar ceklist observasi,
serta memperolch n dari pihak terkait untuk melakukan penelitian

di lokasi. Peneliti juga menentukan jadwal wawancara dan observasi

sesual dengan aktivitas pokdarwis di Pantai Perawan.
2. Tahap pelaksanaan

Observasi partisipan pasif dilakukan dengan mencatat kehadiran,
keterlibatan anggota, pola komunikasi dan respon anggota terhadap
kegiatan, wanc:rra semi-terstruktur dilakukan kepada anggota
pokdarwis dan significant other untuk memperoleh perspektif lebih

mendalam mengenai komitmen organisasi dan faktor-faktor yang

mempengaruhi.
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3. Tahap pengolahan data

Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara dikategorikan, dan
disusun dalam bentuk deskriptif. Hasil observasi dibandingkan
dengan data wawancara untuk melihat pola keterlibatan anggota.
Analisis dilakukan dengan menyajikan data dan menarik kesimpulan
guna memahami faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen

organisasi anggota pokdarwis.
4, Tahap evaluasi

Validitas  data  digunakan untuk  memastikan data, dengan
menggunakan  triangulasi  teknik  untuk  membandingkan  Thasil
wawancara dengan observasi, serta friangulasi sumber untuk
membandingkan hasil wawancara dari berbagai partisipan. Penelitian
ini juga menggunakan member check dengan tujuan, data yang telah
diperoleh dikonfirmasi kembali kepada partisipan untuk memastikan
akurasi interpretasi data dan mengingkatkan kredibilitas temuan
penelitan,

3.5 Sumber Data

a, Data Primer

Penelitian ini mengandalkan data primer sebagai sumber informasi
utama. Menurut Sugiyono (2019) data primer merujuk pada informasi yang

dikumpulkan secara langsung melalui interaksi langsung, seperti wawancara,

observasi dan memastikan relevansi serta keakuratannya untuk penelitian
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tanpa perantara. melalui wawancara serta observasi lapangan secara
langsung dengan anggota pokdarwis. Pendekatan ini dipilih untuk
memastikan kedekatan dan keaslian data, memberikan akses langsung ke

perspektil dan pengalaman anggota yang terlibat.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang berupaya
memahami fenomena sosial secara mendalam dan menyeluruh. Menurut
Sugiyono (2019) pengumpulan data dilakukan dalam lingkungan alami dengan
menggunakan sumber data primer serta teknik yang berfokus pada wawancara
mendalam, observasi partisipan. Data yang diperlukan dikumpulkan melalui
berbagai metode untuk memastikan untuk mewakili subjek penelitian yang

secara menyeluruh dan akurat

a. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai metode untuk mengumpulkan data primer
yang diperoleh langsung dari responden. Menurut Sugiyono (2019)
wawancara semi  terstruktur dirancang untuk mengeksplorasi masalah
dengan cara yang lebih terbuka, memungkinkan responden untuk dengan
bebas mengekspresikan pemikiran, pendapat, dan ide mereka. Penelitian ini
menggunakan metode wawancara  semi terstruktur  diterapkan  guna
memperoleh informasi dari responden secara lebih mendalam dan detail.
Pengambilan data melalui wawancara akan dilaksanakan selama satu minggu

dengan alokasi wakiu setengah hari, pelaksanaan wawancara diperkirakan

akan berlangsung antara 43-90 menit, tergantung pada pemahaman informasi




vang diberikan oleh responden. Wawancara akan dilakukan secara tatap
muka di lokasi yang nyaman bagi responden, dan akan direkam dengan
persetujuan responden untuk keperluan transkrip dan analisis data, sehingga
peneliti dapat memahami dan mengungkap secara langsung semua informasi

vang mungkin tidak dapat ditemukan melalui metode observasi.

Tabel 1. Guide Wawancara

No Dimensi Indikator
1. Dimensi a. Perasaan bangga dan senang menjadi
komitmen bagian dari organisasi
afektif b. Keterikatan emosional dengan rekan
kerjz daya organisasi

c. Berkeing u terus
berkontribusi  pada  keberhasilan
organisasi

2. Dimensi a. Kesadaran atas risiko kehilangan
komitmen keuntungan dan kerugian yang telah
contint diperoleh (misalnya, gaji, tunjangan)

b. Persepsi bahwa perpindahan
pekerjaan akan menimbulkan solusi

baru
3 Dimensi a. Rasa kewajiban untuk membalas
komitmen dukungan  atau  inveslasi  yang
normatif diberikan organisasi

b. Keyakinan bahwa bertahan dalam
orzanisasi adalah hal yang benar

c. Penghargaan pada ctika kerja yang
baik dan rasa  hormat terhadap
kebijakan organisasi
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b. Observasi

Pengumpulan data melalui observasi dilakukan dengan pengamatan
terhadap suatu kejadian, perilaku atau aktivitas subjek dalam lingkungan
alaminya, dengan tujuan untuk memahami dinamika kelompok sadar
wisata di Pantai Perawan Desa Sidoasri. Menurut Sugiyono (2019)
observasi partisipan pasif dilakukan dengan cara mengamati suatu
fenomena atau aktivitas tanpa keterlibatan langsung dan peneliti, peneliti
hadir dalam kegiatan yang diamati, tetapi tidak berpartisipasi di dalamnya.
Penelitian ini menerapkan observasi partisipasi pasif scbagai metode
observasi yang memungkinkan peneliti melakukan pengamatan secara
langsung dalam aktivitas yang sedang berlangsung. Observasi ceklist
merupakan teknik yang digunakan oleh peneliti. Kegiatan observasi akan
dilakukan dalam dua konteks utama, yang akan dilaksanakan selama satu
bulan penuh. Konteks pertama dilakukan pada kegiatan rutin pokdarwis.
seperti kegiatan pengelolaan tempat wisata yang dilakukan melalui kerja
bakti rutin oleh pokdarwis, dilaksanakan satu minggu sekali sesuai dengan
jadwal yaitu iap hari sabtu pukul 08.00-11.00 WIB di Pantai Perawan
Desa Sidoasri. Konteks kedua, observasi akan dilakukan saat wawancara
mendalam dengan lima anggota pokdarwis. yang akan dilaksanakan
setengah hari dalam waktu satu minggu. Observasi ini, dalam setiap sesi
peneliti akan mencatat kehadiran anggota, keterlibatan dalam diskusi,
pola komunikasi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi

anggota.
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Peneliti telah menyusun panduan observasi yang akan digunakan

dalam penelitian ini, dirancang untuk mengumpulkan data observasi

secara sistematis, yang terlampir dibawah ini.

Tabel 2. Guide Observasi

Dimensi Indikator Perilaku Kemunculan Keterangan
Ya  Tidak
Anggota rutin Anggota  sclalu
menghadiri hadir tepat waktu
pertemuan dalam setiap
pokdarwis pertemuan
kelompok
Anggota aktif Anggota  secara
berpartisipasi  akuf memberikan
dalam diskusi pendapat dan ikut
dan kegiatan serta dalam setiap
kegiatan kelompok
Dimensi
B Anggota Anggota
Komitmen
memiliki menyelesaikan
Afectif
tanggung as vang

jawab  dalam diberikan dengan
menjalankan ~ penuh  tanggung
tugas yang jawab dan tepat
diberikan waktu

Anggota Anggota  merasa
menunjukkan  bangga dan peduli
rasa memiliki terhadap
terhadap keberhasilan

kelompok kelompok




Anggota
bersedia
bekerja  sama
dengan

anggota lain

Anggota selalu
siap membantu
dan berkolaborasi
dengan  anggota
lain dalam

berbagai kegiatan

Dimensi
Komitmen

Kontinu

Anggota
menunjukkan
loyalitas
terhadap visi
dan misi

kelompok

Anggota sclalu
mendukung  dan
menjalankan  visi
serta misi
kelompok  dalam

setiap aktivitas

Anggota tetap

Anggota tidak

berkontribusi  mudah menyerah
meskipun dan tetap aktif
menghadapi berkontribusi

kendala walaupun ada

hambatan

Anggota Anggota merasa
bangga bangga dan
menjadi mempromosikan

bagian  dari

organisasi

organisasi kepada

orang lain

Anggota tidak
memiliki
keinginan
untuk
meninggalkan

dari kelompok

Anggota
menunjukkan
komitmen untuk
tetap bertahan dan
tidak mencari

kelompok lain
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Anggota
menunjukkan
antusiasme
dalam
mengembangk

an organisasi

Anggota selalu
bersemangat  dan
berinisiatif dalam
mengusulkan  ide
pengembangan

organisasi

Dimensi
Komitmen

Normatifl

Setiap anggota
saling bertukar
informasi

secara efektif

Anggota  sccara
rutin berbagi
informasi penting

dengan  anggota

lain
Anggota Anggota
menghormati  mendengarkan dan
pendapat menghargai

anggota lain

pendapat serta
masukan dari

anggota lain

Anggota

bekerja sama

Anggota aktif
berkolaborasi dan

dalam membantu anggota
menyelesaika  lain dalam
n tugas menyelesaikan
bersama tugas kelompok
Anggota Anggota

saling memberikan
mendukung dukungan  moral
dalam dan prakiis untuk
mencapai keberhasilan
tujuan tujuan organisasi

organisasi
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Terdapat Anggota  secara
koordinasi teratur melakukan
dalam koordinasi dan
pelaksanaan komunikasi untuk
program kelancaran
organisasi program

3.7 Proses dan Panduan Wawancara

Proses wawancara dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu tahapan
yang memerlukan perencanaan yang matang dan keterampilan komunikasi
yang baik agar data yang diperoleh kaya dan mendalam. Berdasarkan panduan
vang dijelaskan oleh Menurut Licoln dan Guba (Sugiyono, 2019) tahapan dan

panduan dalam melakukan wawancara sebagai berikut.

a. Menetapkan partisipan atau sampel yang akan diwawancarai.
Pemilihan partisipan harus mempertimbangkan kesesuaian dengan
tujuan penelitian serta relevansi pengalaman atau pengetahuan mercka
terhadap permasalahan yang diteliti.

b. Menyiapkan topik utama sebagai bahan pembicaraan dalam wawancara
Sehelum melakukan wawaneara, peneliti perlu menyiapkan topik utama
sebagai bahan pembicaraan selama wawancara berlangsung. Terdiri dari
penyusunan daftar pertanyaan sebagai pedoman agar wawancara tetap
terarah, akan tetapi tetap memberikan fleksibilitas bagi partisipan untuk

menyampaikan pendapat mereka secara bebas.
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Mengawali wawancara dengan membuka percakapan secara natural.
Membangun rapport dengan melakukan perkenalan, menjelaskan tujuan
penelitian kepada partisipan. Pendekatan yang santai untuk memulai
pembicaraan, dengan tujuan menciptakan suasana yang nyaman bagi
partisipan agar lebih terbuka dalam berbagi informasi.

Melangsungkan wawancara sesuai pedoman yang telah disiapkan.
Wawancara dilaksanakan secara fleksibel, memungkinkan peneliti
menggali informasi lebih lanjut jika ditemukan hal yang menarik atau
membutuhkan klarifikasi.

Menglkonfirmasi hasil wawaneara sebelum mengakhirinya.

Sebelum mengakhiri wawancara, peneliti perlu melakukan konfirmasi
dengan partisipan. Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa
informasi  yang  diberikan  telah dipahami dengan benar serta
menghindari kemungkinan terjadinya kesalahan interpretasi.
Menuliskan transkrip wawancara ke dalam catatan lapangan sccara
verbatim dan lanjutkan proses koding.

Hasil wawancara yang telah diperoleh perlu dicatat dan dirapihkan
kembali dalam bentuk catatan lapangan secara verbatim, kemudian
melakukan koding, yaitu proses pengelompokan data berdasarkan tema
atau kategori tertentu untuk mempermudah analisis lebih lanjut.
Mengidentifikasi tindak lanjut berdasarkan hasil analisis wawancara.
Perlu dilakukan analisis lebih lanjut untuk menelaah kembali data yang

telah di koding untuk menemukan pola, hubungan antar tema, serta
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implikasi dari hasil wawancara dalam konteks penclitian. langkah
tindak lanjut ini dapat berupa perumusan kesimpulan, triangulasi data

atau penggalian informasi tambahan jika diperlukan.

3.8 Prosedur Analisis Data dan Interpretasi

Analisis data dalam penelitian kualitatif Creswell (2024) merupakan
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serangkaian langkah sistematis untuk mengorganisir, menginterpretasi. dan
menarik kesimpulan dari data yang dikumpulkan. Tahapan analisis data dan

interpretasi, sebagai berikut:

a. Melakukan pengolahan serta penyajian data secara sistematis.
Proses pengolahan dan penyiapan data untuk mencakup analisis
pengumpulan seluruh informasi yang telah dikumpulkan, termasuk
transkrip wawancara, catatan lapangan, serta materi visual. setelah itu,
data- data tersebut disusun secara terstrukiur agar dapat dijelaskan lebih
lanjut dengan mudah.

b. Membaca keseluruhan data
Peneliti membaca seluruh data secara menyeluruh untuk mendapatkan
pemahaman umum tentang informasi yang telah dikumpulkan, pada
tahap ini membantu peneliti mengenali pola atau tema vang muncul dari
data.

¢. Memulai proses pengkodean seluruh data.
Tahap pengorganisasian data dengan mengumpulkan bagian-bagian
informasi dan menetapkan kategori tertentu untuk diberikan kode atau

label spesifik.




d. Menggunakan proses pengkodean untuk menghasilkan deskripsi dan

tema

Pada tahap ini, peneliti menguraikan konteks penelitian, individu yang
terlibat (partisipan), kategori, serta tema yang akan dianalisis.
Menyajikan data

Data yang telah dijelaskan selanjutnya disajikan dalam bentuk naratif.
tabel, atau gambar. Penyajian ini bertujuan untuk menggambarkan
temuan penelitian secara jelas dan terstruktur.

Menginterpretasikan data

Peneliti membuat interpretasi atau makna dari data yang telah dianalisis.

Mencakup penarikan kesimpulan, pengikatan temuan atau hubungan

anlara temuan dengan literatur yang ada.

3.9 Pengujian Keabsahan

Uji keabsahan dalam penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk

mengonfirmasi bahwa data yang terkumpul relevan dengan kenyataan yang
terjadi pada objek penelitian. Menurut Sugivono (2019) menjelaskan bahwa
proses ini penting guna menjaga akurasi serta keabsahan temuan penelitian.
Metode yang digunakan dalam uji validitas adalah triangulasi yang membantu
memastikan konfirmasi informasi dengan membandingkan berbagai sumber
data. Penerapan triangulasi, dapat meningkatkan validitas penclitian schingga
hasil yang diperoleh lebih dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan.

Triangulasi digunakan untuk memastikan validitas data, penelitian im




mengaplikasikan triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan member check

yang akan dipaparkan lebih lanjut dalam bagian ini:
a. Triangulasi Teknik

Teknik triangulasi digunakan dalam penelitian ini sebagai langkah
untuk memastikan keakuratan data. Menurut Sugiyono (2019), triangulasi
dilakukan dengan menguji keakuratan informasi melalui perbandingan
data yang telah dikumpulkan dari sumber yang sama, tetapi menggunakan
berbagai metode pengumpulan  data.  Tujuannya adalah  unmuk

meningkatkan hasil penelitian dengan mengkombinasikan metode yang

berbeda, seperti wawancara, dan observasi

b. Triangulasi sumber

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber scbagai metode
untuk menjamin data adalah triangulasi sumber. Menurut Sugiyono (2019)
menyatakan bahwa proses tmangulasi sumber digunakan untuk memla
kredibilitas data dengan memvalidasi kembali informast yang diperoleh.
Proses dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai sumber
guna mengidentifikasi kesetaraan serta memperkayva perspektif dalam
penelitian. Peneliti mengimplementasikan teknik wawancara dengan

narasumber lain yang berbeda dari sumber utama untuk mendapatkan

variasi dan memastikan keabsahan data yang dikumpulkan




c.

Member Check

Member Check merupakan tahap dalam penelitian dimana data yang
telah dikumpulkan oleh peneliti dikonfirmasi kembali kepada sumbernya
uniuk memastikan keakuratan informasi. Proses i berfujuan untuk
memastikan bahwa data yang digunakan dalam laporan penelitian benar-
benar sesuai dengan kenyataan di lapangan. Menurut Sugiyono (2019)
menjelaskan bahwa Member Check adalah suatu prosedur dalam penelitian
yang dilakukan untuk meninjau ulang data yang telah diperoleh dengan
mengacu pada sumber asli. Penggunaan Member Cheek meminimalkan

potensi kesalahan interpretasi terhadap jawaban responden, terutama dalam

Wawancara.




BAB IV
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penclitian ini dimulai dengan penyusunan rancangan
penelitian yang secara konseptual disesuaikan dengan pendekatan
kualitatif. dengan fokus utama untuk menggali secara mendalam
bagaimana bentuk, makna, dan dinamika komitmen organisasi pada
anggota kelompok sadar wisata (Pokdarwis) di kawasan Pantai Perawan
Desa Sidoasri, Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
bentuk keterikatan psikologis anggota terhadap organisasi, serta
mengungkap faktor-faktor yang membentuk dan memengaruhi komitmen

mereka dalam menjalankan peran di lingkungan Pokdarwis

Tahap awal ini, peneliti terlebih dahulu menctapkan fokus penclitian
dan merumuskan permasalahan berdasarkan fenomena yang diamati di
lapangan, seperti sejauh mana anggeta Pokdarwis menunjukkan loyalitas,
keterlibatan emosional, serta komitmen dalam menjalankan program-
program yang mendukung pengembangan wisata berbasis masyarakat.
Peneliti memilih pendekatan studi kasus karena pendekatan ini mampu
memberikan pemahaman yang mendalam terhadap suatu kasus secara
utuh dalam konteks aslinya, yakni kelompok sadar wisata di Pantai
Perawan sebagai entitas organisasi yang unik. Selanjutnya, peneliti

menyusun pendoman wawancara semi-tersiruktur sebagai alat utama
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pengumpulan data, yang bertujuan untuk memungkinkan para
partisipan menyampaikan narasi mereka secara terbuka, namun tetap

mengarah pada pokok permasalahan yang diteliti.

Lokasi penclitian yang dipilih adalah Pantai Perawan, Desa Sidoasri,

Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Kelompok sadar
111

wisata di lokasi ini telah berdiri cukup lama, memiliki struktur organisasi

yang jelas, serta aktif dalam mendukung program wisata lokal. Kriteria

partisipan ditetapkan pada anggota Pokdarwis yang aktif minimal selama

lima tahun serta memiliki peran secara struktural maupun non-struktural.

Proses wawancara peneliti melibatkan lima anggota aktif Pokdarwis,
guna memperkuat validitas data, peneliti juga melibatkan lima sicnificant
other. Hubungan antara partisipan dan significant other lam penelitian
ini terdiri dari empat orang yang berstatus scbagai istri dari masing-
masing partisipan dan satu orang rekan kerja yang terlibat dalam aktivitas
keseharian partisipan  di lingkungan. Pemilihan significant  other
mempertimbangkan  tingkat kedekatan, intensitas hubungan, pola
interaksi, serta relevansi informasi yang dapat diberikan (Dwiandini &

Indriana, 2018)
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hanya berfokus pada kegiatan pengabdian. tetapi juga dimanfaatkan untuk
melakukan pengumpulan data penelitian secara langsung. Kegiatan
pengumpulan data dilakukan dengan melibatkan partisipan yang
merupakan anggota akiif kelompok sadar wisata (Pokdarwis) yang
berperan dalam pengelolaan dan pengembangan kawasan wisata Pantai
Perawan di Desa Sidoasri. lzin untuk melakukan pengambilan data
diperoleh secara langsung dari ketua Pokdarwis dan Kepala Desa Sidoasri
melalui Proses komunikasi dan penyampaian maksud penelitian secara
transparan. Setelah memperoleh persetujuan dari pihak terkait, peneliti
melaksanakan kegiatan wawancara mendalam dan observasi partisipan

pasif sebagai bagian dari proses pengumpulan data di lapangan

Wawancara dilakukan secara tatap muka, baik secara formal maupun
informal, untuk memperoleh data yang sesuai konteks sosial tempat para
informan berinteraksi. Peneliti juga terlibat dalam observasi partisipan
pasif terhadap kegiatan Pokdarwis seperti rapat, dan kegiatan kebersihan,
guna memahami bentuk komitmen dalam situasi nyata. Seluruh data yang
diperoleh dari wawancara direkam (dengan izin dari narasumber) dan
mencatat hal-hal penting yang muncul secara spontan dari narasumber,
kemudian di transkrip dan dianalisis dengan metode analisis tematik
menggunakan teknik open coding untuk mengidentifikasi pola-pola
makna yang muncul dari setiap narasi. Memastikan keabsahan data,

dilakukan triangulasi berdasarkan temuan awal.




Tabel 3 Pelaksanaan Wawancara

No “Tanggal Waktu Wawancara Subjek
Wawancara Wawawancara
I 06 Desember 2024 19.51-20.31 WIB Partisipan 1
(AS)
2 06 Desember 2024 17.02-17.30 WIB Significant ather 1
(EAPT)
3 08 Desember 2024 16.45-17.27WI1B Partisipan 2
(EAP)
4 08 Desember 2024 17.30-17.41 WIB Significant other 2
(AW)
5 12 Desember 2024 19.20-19.38 WIB Partisipan 3
(58)
6 13 Desember 2024 20.00-20.15 WIB Significant other 3
(TA)
7 07 Desember 2024 19.28-20.33 WIB Partisipan 4
(GS)
8 07 Desember 2024 20.45-20.54 WIB Significant other 4
(W)
9 10 Desember 2024 12.15-12.52 WIB Partisipan 5
(DKB)
10 10 Desember 2024 12.00-13.15 WIB Significant other 5
(SSW)

4.1.2 Pengambilan Data

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk

memahami secara mendalam makna-makna subjektif vang dimiliki

partisipan mengenal komitmen mereka terhadap organisasi Pokdarwis di

kawasan Pantm Perawan Desa Sidoasri. Proses pengumpulan data

dilaksanakan secara bertahap dan fleksibel, menyesuaikan dengan situasi

31

lapangan dan kesedian partisipan. Teknik utama yang digunakan adalah

wawancara mendalam ({n-depth interview) dan observasi partisipatif.

Wawaneara mendalam dipilih karena mampu menggali informasi

vang bersifat naratit dan reflektif dari pengalaman pribadi para anggota




Pokdarwis, khususnya dalam menggambarkan bentuk komitmen mereka
terhadap tugas, organisasi dan lingkungan sosial di sekitar tempat wisata.
Peneliti menyusun panduan wawancara semi-terstruktur yang terdiri atas
sejumlah pertanyaan terbuka, dengan maksud agar informan dapat
bercerita secara leluasa namun tetap relevan dengan fokus penelitian.
Peneliti juga menerapkan teknik probing selama proses wawancara untuk

mendalami jawaban yang dianggap penting atau kurang jelas.

Wawancara dilakukan di rumah informan, tergantung pada
kenyamanan dan ketersediaan waktu masing-masing partisipan. Sesi
wawancara berlangsung antara 30-60 menit. dengan seluruh proses
direkam menggunakan perangkat perekam suara dengan  seizin
partisipan. Wawancara yang telah selesai langsung dilakukan transkripsi
secara verbatim oleh peneliti guna menjaga keakuratan data, Peneliti
melakukan observasi partisipatif guna mendukung dan memperkaya
informasi dari hasil wawancara, terutama terhadap kegiatan-kegiatan
Pokdarwis seperti diskusi singkal dan gotong royong dalam menjaga
kebersihan serta kenyamanan lingkungan Pantai. Observasi dilakukan
dengan mencatat berbagai perilaku, interaksi, serta bentuk keterlibatan
anggota dalam menjalankan tugas-tugas organisasi yang sclanjutnya

dianalisis secara tematik.

Data yang dikumpulkan dari berbagai sumber tersebut kemudian
diperiksa keabsahannya dengan menggunakan triangulasi teknik dan

triangulasi sumber. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan




informasi dari wawancara dengan hasil observasi. Intergrasi berbagai
teknik pengumpulan data ini, peneliti berupaya memperoleh gambaran
vang lebih utuh, menyeluruh dan mendalam mengenai bagaimana
anggota Pokdarwis memaknai serta mewujudkan komitmen mereka
terhadap organisasi. Proses pengambilan data dilaksanakan dengan
memperhatikan etika penelitian, seperti meminta persetujuan partisipan
secara sukarela (fnformed Consent), menjamin kerahasiaan identitas,
serta menjaga sikap profesional selama berinteraksi di lapangan.
Pendekatan yang sistematis dan etis ini, diharapkan data yang diperoleh
benar-benar mencerminkan realitas sosial yang ingin dikaji, dan mampu
memberikan kontribusi nyata dalam memahami dinamika komitmen

organisasi dalam konteks pariwisata berbasis masyarakat.

Berikut dilampirkan data partisipan, significamt others, dan
waktu pelaksanaan wawancara yang telah dilakukan, untuk mendukung

analisis:

Partisipan 1

Nama AS
Usia 43 Tahun
Jenis kelamin Laki-laki

Alamat
Pengambilan Data

Hubungan

Maranata Sidoasri
Malang, 6 Desember 2024

Rekan kerja EAPT
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Significant Other Partisipan 1

Nama

Usia

Jenis kelamin
Alamat
Pengambilan Data

Hubungan

Partisipan 2

Nama

Usia

Jenis kelamin
Alamat

Pengambilan Data

Hubungan

EAPT

40 Tahun

Laki-laki

Sidoasri

Malang, 6 Desember 2024

Rekan Kerja AS

EAP

40 Tahun

Laki-laki

Sidoasri

Malang, 8 Desember 2024

Suami Significant other AW

Significant Other Partisipan 2

Nama

Usia

Jenis kelamin
Alamat
Pengambilan Data

Hubungan

AW

35 Tahun

Perempuan

Sidoasri Kulon

Malang, 6 Desember 2024

Istri Partisipan EAP




Partisipan 3

Nama

Usia

Jenis kelamin
Alamat

Pengambilan Data

Hubungan

SS

55 Tahun

Laki-laki

Sidoasri Gunung Ireng
Malang, 12 Desember 2024

Suami significant other TW

Significant Other Partisipan 3

Nama

Usia

Jenis kelamin
Alamat
Pengambilan Data
Hubungan

Partisipan 4

Nama

Usia

Jenis kelamin
Alamat
Pengambilan Data

Hubungan

™

50 Tahun

Perempuan

Sidoasri Gunung Ireng
Malang, 13 Desember 2024

Istri Partisipan SS

GS

48 Tahun

Laki-laki

RT. 03, RW. 01S8idoasri
Malang, 7 Desember 2024

Suami significant other IW

40




Significant Other Partisipan 4

Nama

Usia

Jenis kelamin
Alamat
Pengambilan Data
Hubungan

Partisipan 5

Nama

Usia

Jenis kelamin
Alamat

Pengambilan Data

Hubungan

W

47 Tahun

Perempuan

RT. 03, RW. D1 Sidoasn
Malang, 13 Desember 2024

Istri Partisipan GS

DKB

60 Tahun

Laki-laki

Maranata Sidoasri

Malang, 10 Desember 2024

Suami significant other SSW

Significant Other Partisipan 5

Nama

Lsia

Jenis kelamin
Alamat
Pengambilan Data

Hubungan

SSW

55 Tahun

Perempuan

Maranata Sidoasri

Malang, 10 Desember 2024

Istri Partisipan DKB

41




4.1.3 Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif menjadi aspek penting yang
harus diperhatikan agar temuan yang diperoleh benar-benar mencerminkan
realitas sosial dart sudut pandang partisipan. Peneliti berupaya memastikan
keabsahan data melalui berbagai strategi yang umum digunakan dalam
pendekatan kualitatif, seperti triangulasi, dan pengecckan anggota (member
check). Langkah-langkah ini dilakukan guna meningkatkan kepercayaan
dan keakuratan data yang dikumpulkann selama proses penelitian

berlangsung.

Salah satu teknik utama yang digunakan adalah triangulasi, baik

triangulasi sumber maupun triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan keterangan partisipan utama dan informasi dari
pihak relevan seperti teman dekat atau tokoh lingkungan guna menguji
keonsisten data (Ule, Kusumaningtyas, & Widyaningrum. 2023).
Triangulasi teknik dilakukan dengan menggabungkan berbagai metode
seperti wawarncara dan observasi untuk menguji keabsahan data dari sumber

yang sama, sehingga hasil penelitian menjadi lebih kredibel dan mendalam
(Nurfajriani, lThami, Mahendra, Sirodj, & Afgani, 2024)

Pencliti juga melakukan member cheking scbagai upaya memperkuat
validitas data. Langkah ini dilakukan dengan cara mengkonfirmasi kembali
hasil sementara dari wawancara atau interpretasi awal kepada partisipan
terkait. Menurut  (Luthfiyani & Muorhayati, 2024), Member Checking

memberi kesempatan kepada partisipan untuk mengklarifikasi atau merevisi
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interpretasi peneliti. sehingga meningkatkan validitas data dan mencegah

asumsi sepihak.

Proses penjagaan keabsahan data dilakukan secara etis dan bertanggung
jawab. Peneliti senantiasi menjaga transparansi terhadap tujuan penclitian
dan bersikap terbuka terhadap setiap masukan dari partisipan maupun pihak

terkait. Mencrapkan strategi-strategi tersebut secara konsisten, peneliti
berupaya memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar valid, dapat

dipercaya, dan mencerminkan realitas sosial yang sedang diteliti, khususnya

dalam konteks kommitmen organisasi dilingkungan kelompok sadar wisata.

2
4.1.4 Temuan Hasil Penelitian

A. Dimensi Komitmen Afektif

1) Perasaan bangga dan senang menjadi bagian dari organisasi
Partisipan 1

“sebenernva biasa-bhtasa aja mas, ngga ada yang apa yaa, yvang di
banggakan juga ngga ada gitu loh, berjalan ajo lah mas”.
(S1,AL11.B34-35)

“kalau rasa kecewa si sering kali ada mas, keluhan dari temen-tenmen
itu katakan lah apa ya, saat di kerja bakti itu kan, yang datang Cuma
sedikit-sedikit gitu, ngga pernah apa yaa, ngga semua lah, Cuma ada
bagian arang yang datang” (S1,A111 B38-41)

Sementara itu, significant other EAPT dari partisipan memberikan

tanggapan yang berbeda terkait kondisi AS dalam organisasi

“va kalau sava lihat va gembira-gembira saja  seperti it

(SO1,AL,11,B24-25)




Berdasarkan hasil observasi, terdapat perbedaan antara pernyataan AS
dan pandangan dari EAPT. AS menjawab dengan ekspresi wajah yang
cenderung datar dan mengungkapkan adanya kekecewaan. Di sisi lain,
EAPT menilai bahwa AS tampak baik-baik sajn. Pernyataan tersebut
disampaikan EAP dengan ekspresi wajah santai, disertai senyum kecil

saat mengucapkannya

Partisipan 2

“Perasaan va kadang bangga kadang juga gimana ya ya eh apa itu va
va sedikit ada kekecewaan gitu ™. (S2,A1,11.B8-9)

Pernyataan ini turut diperkuat oleh significant other (AW), yang
melihat bahwa keikutsertaan partisipan (EAP) dalam organisasi
memang memberikan dampak positif, tetapi juga membawa

konsekuensi, khusunya terkait pembagian waktu.

“va gimana va va seneng va enggak Mas kalau di sini va va nggak
senangnya ity punya ladang itu ndak ndak kewrus itu yang disavangkan
punya ladang enggak keurus semenjak ada di sini itu jarang ke ladang
Judi ladangnva enggak kewrns itu malah besar-besar ladang itw tapi
disini berapa tahun ini jorang ladangnva itu yang bikin sava enggak
engoak senang”. (SOLALITLBI12-18)

Berdasarkan hasil observasi, partisipan (EAP) terlihat ragu-ragu saat
menyampaikan perasaannya, terlihat dari pengulangan kata dan jeda
dalam berbicara. Sementara itu, AW menyampaikan pendapatnya

dengan nada bicara yang lebih tegas dan ekspresif, terutama saat

membicarakan kondisi ladang vang jarang terurus. Respons tersebut




45

menunjukkan bahwa meskipun ada rasa bangga. terdapat dinamika
dalam keluarga yang berkaitan dengan pembagian peran dan waktu

antara aktivitas organisasi dan kegiatan pribadi.

Partisipan 3

“lalo Sama organisasi kita sama-sama Komitmen untuk saling
menghargai Saling kerfasama”. (S3,A1,11,B18-19)

Pernyataan yang disampaikan oleh S8, didukung oleh TA yang
menggambarkan bahwa S8 aktif terlibat dalam kegiatan rutin, seperti
kerja bakti membersihkan pantai. serta menycbutkan adanya bentuk
apresiasi berupa “uang lelah” yang turut mendukung semangat

berorganisasi.

“va kalai kan ke organisasi itu setiap hari Sabiu ada kegiatan terus
kalaw va bersih-bersih di pantai gitu terus cuma dikasih apa tuh juga
ada wang lelahnya juga”. (SO3,A1,11,B21-25)

Berdasarkan hasil observasi, SS terlihat antusias dan berbicara dengan
nada yang stabil ketika membahas pengalamannya dalam organisasi.
TA juga menyampaikan keteranganya dengan nada yang stabil dan
sikap terbuka, saat mendeskripsikan kegiatan organisasi sebagai bagian

dari rutinitas yang dijalani dengan keterlibatan dan semangat.
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Partisipan 4

“va kecewa si jelas ada ity pasti ada munghkin kecewa sama teman
kecewa dengan ya pasti ada cuma memang it sesuatu apa nama nya,
sevuatu vang harus jadi dan kita tidak bisa menghindari kalau kita suka
pada sesuatu suatu saat kita senang pada sesuatu va kita harus siap
Kecewa kadang-kadang cinta kita tidak terpaksa kita pacaran lama
alchirnyva duduk di pelaminan dengan orang lain, yaa ada kekecewaan-
kekecewaan, tapi va i, ya it lah memang apa ya perjalanan hicup
seperti it (S4,A1,11,.BR1-89)

IW memberikan tanggapan singkat saal dimintai pandangannya

mengenai keterlibatan GS dalam organisasi

“kayak nva iva” . (SO4,A1,11,B13)

Berdasarkan hasil observasi, GS terlihat berbicara dengan tenang, ia
beberapa kali berhenti scjenak sebelum melanjutkan pernyataannya,
seperti sedang mempertimbangkan kata-kata yang akan digunakan.
Sementara IW menyampaikan dengan nada bicara yang santai dan tetap

memperlihatkan ekpresi wajah yang tenang selama wawancara.

Partisipan 5

“"Kenapa senang Karvena vang Dicari disana it sebenarnya Bukan
hanya materi tapi ngumpul dengan konco, kemuwdian apa va kita
menerima tamu-iamu lebth banvak teman disana lebih banvak kenalan
orang-orang baru it senangnva disine”, (P5,A1,11,B7-10)

Pernyataan yang disampaikan oleh DKB, diperkuat oleh SSW, yang
menjelaskan bahwa semangat awal DKB cukup tinggi, meskipun

seiring waktu menjadi biasa saja.




47

“va awal-awalnyva va semangat awal-awalnya semangat, kemudian yva
terus  blasa-biasa  saja itw gite.  Mungkin  karena  tidak  ada
perkembangan di sitwadi yang dilakukan it ya itu-itu saja. .
(SO5.A1,11,B6-9)

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh, DKB terlihat tersenyum
dan berbicara dengan semangat saat membicarakan keterlibatannya.
Semetara SSW memberikan pernyataan dengan nada datar dan tenang,
serta disertai anggukan kepala saat berbicara, yang memberikan kesan

bahwa 1a mengikuti centa dan memahami pengalaman DKB di

organisasi

2) Keterikatan emosional dengan rekan kerja dan budaya organisasi

Partisipan 1

“sebenernya kita ini disana itu, gimana ya mas ya, senang mas, senang
afa, kita bisa kumpul, kita bisa sharing-sharing, terus kita disana juga
istirahai juga lah mas, davi pekerjaan sehavi-hari, kita kesana,
meskipun kit disana di pekerjakan kan kalau kita nyantai’.
(S1,A1,12,B74-77)

Pernyataan tersebut didukung oleh significant other (EAPT), yang

menggambarkan hubungan sosial AS dalam organisasi

“fya, erar”. (S01,A1,11.B43)

Berdasarkan hasil observasi, AS terlihat terbuka dan santai. Ia
menunjukkan ekspresi yang ceria, berbicara dengan lancar, dan
sesekali tertawa. Sementara itu  significant other (EAPT)

menyampaikan pendapatnya dengan nada ringan dan disertai anggukan




48

kecil. Meskipun pernyataan singkat, ekspresi wajah significant other

(EAP) terlihat meyakinkan dan disampaikan tanpa ragu.
Partisipan 2

“fyva kalau bersama anggota sih ya erat”. (S2.A1,12,B34)

AW menguatkan pernyatan vang disampaikan olch partisipan (EAP),
bahwa partisipan (EAP) merupakan pribadi yang mudah bergaul dan

mampu memd hami teman nyd

“Iva fya Suami saya ini Sama teman itu bisa lah Bisa menyadari teman
it bisa ", (SO,A1,11,B24-25)

Berdasarkan Hasil observasi yang telah di peroleh EAP fterlihat
tersenyum dan berbicara dengan nada ringan ketika menyebutkan
kedekatannya dengan anggota lain. Sementara itu AW menyampaikan
dukungan dengan ekspresi wajah yang tenang dan penuh keyakinan saat

membicarakan hubungan sosial partisipan (EAP).
Partisipan 3

“Ingin mengembangkan untuk mase depan desa dan anak cuwcu kami
nantinya”. (S3,A1.12,B63)

TA menguatkan keterikatan tersebut dengan menyatakan bahwa SS
rutin berinteraksi dengan rekan-rekannya, termasuk melakukan diskusi

dan berbagi informasi yang berkaitan dengan organisasi.
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“Ya, setiap hari ada. satu minggu itu apa rekan-rekannya itu ya datang
ke sini untuk sharing tentang apa itu di laut itu”'. (SO3,A1.12.B62-64)

Berdasarkan hasil observasi yang telah di peroleh 5S menunjukkan
ekspresi wajah yang serius ketika membicarakan tentang masa depan.
S8 sesekali mengangguk ketika menjelaskan pentingnya kerjasama dan
solidaritas. Sementara itu TA menunjukkan ekspresi yang mendukung

dan nyaman saat menceritakan kebiasaan interaksi S8 dengan rekan

kerja.
Partisipan 4

“Ya kita awal ini berjalan bersama Sesuatu saat Kalau, kalaw emang
udah ngga bersama, terus ngga ada kan kita merasa hilang".
(S4,A1.12,B177-179)

IW memperkuat pernyataan GS dengan menyatakan bahwa hubungan
antara GS dengan rekan-rekannya berlangsung secara akrab dan biasa.

Meskipun ungkapan ini singkat, hal tersebut cukup untuk memperkuat

gambaran hubungan interpersonal yang harmonis dalam organisasi

“vaa seperti biasa mas, akrab begitu”. (SO4,A1,12,B28)

Berdasarkan hasil observasi yang telah diperoleh GS mengungkapkan
dengan nada yang datar tanpa ekspresi, akan tetapi sesekali menunduk
dan tersenyum kecil saat menyebutkan tentang kenangan bersama

rekan-rekannya. Hal mi menunjukkan bahwa hubungan tersebut




50

memberikan kesan yang mendalam. Sedangkan W memunjukkan sikap

santai dan menyampaikan jawabannya dengan nada yang tenang.
Partisipan 5

“ivaaa sangail erat sangat erat saling komunikasi bahfan kita juga
punya grup Whats App”. (85,A1,12,B136-137)

Pernyataan yang diberikan singkat namun mendukung ini memperkuat
bahwa DKB memang memiliki hubungan yang erat dan positif dengan
rekan kerja di organisasi. Validasi dan SSW menandakan bahwa

keterikatan tersebut terlihat dan konsisten dilingkungan personal,

“Iva, erat” . (SO5.A1,12,B19)

Berdasarkan hasil observasi DKB menyampaikan permyataan dengan
senyuman. terutama ketika menyebut adanya grup. nada suara yang
menmingkat saat membahas komunikasi antar anggota, menandakan
antusiasme dan kedekatan emosional yang kuat. sementara itu SSW
menyampaikan jawaban dengan anggukan kecil dan nada nctral,
mendukung pernyataan partisipan secara implisit bahwa ikatan sosial

dalam organisasi cukup kuat dan nyata.
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3) berkeinginan untuk terus berkontribusi pada keberhasilan

organisasi
Partisipan 1

“Kami mempertahankan yaitu kami dari awal kita sudah sepakat sama
Pak lurah juga enggak ya kalau kita mau buka ini ya serius enggak
main-main i (S1T,ALI3 B157-159)

Pernyataan AS, diperkuat oleh significant other (EAPT), yang
menyatakan bahwa semangant untuk terus bertahan dan peduli
terhadap usaha wisata masih konsisten hingga saat ini, karena mereka

sudah lama terlibat.

“Ya kalau kefnginannyva Sama, ya kita tetap Peduli itw Dan karena kita
Juga Sudah lama Jadi pelaky Wisata va herusaha bertahan Seperti
i (SO1ALIZ.B70-72)

Hasil wawancara yang telah diperoleh AS menunjukkan ekspresi yang
bersemangat saat membicarakan keinginan untuk terus berkontribusi,
dengan nada bicara tegas dan penuh keyakinan. Sementara significant
other (EAPT) menyampaikan dengan nada bicara tenang, kemudian
menunjukkan ekspresi wajah yang serius, mencerminkan adanya rasa
kebersamaan dan tanggung jawab yang dibagi dengan AS. Significni
other (EAPT) berbicara tanpa ragu, menandakan bahwa kesamaan
tujuan dan kepedulian yang dimiliki bersama memang telah terbangun

sgjak lama.




Partisipan 2

“Ya itu cuma Harapan saja mas mudah-mudahan Wisata ini cepal
berkembang Banyak pengunjung iiu mas, ya sebenarnya kami sudah
lelah mas tapi kami tetap berusaha masih bertahan gitu va memang
semuta kan butuh proses mas ", (81,A1,13,B89-93)

Pernyataan yang disampaikan oleh partisipan (EAP) didukung oleh AW

dengan menyampaikan bahwa partisipan (EAP) memiliki harapan

Jjangka panjang agar dapat sukses dan terus bertahan dalam organisasi.

“Pernah cerita Nanti ke depannva I loh pasti Semoga ya Semoga
perjalanan sukses disini Nanti bisa jadi Disini selamanya Bisa jadi
seumur hidup”. (S02,A1,13,B34-36)

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, partisipan (EAP)
terlihat menghela napas saat mengungkapkan rasa lelahnya. Sementara
AW menunjukkan ekspresi optimis saat menyampaikan dukungan
terhadap harapan partisipan, dengan nada bicara yang tenang. Hal ini
menunjukkan bahwa keinginan untuk terus berkontribusi tidak hanya
berasal dari EAP. tetapi juga diperkuat oleh dukungan dan kepercayaan

dari lingkungan terdekatnya.
Partisipan 3

“Ingin mengembangkan wntuk masa depan desa dan anak cucu kami
nantinya”. (83,A1,13,B69-70)

TA mendukung pernyataan yang diberikan oleh SS, dengan

menjelaskan bahwa S8 menunjukkan komitmen kuat dalam mengabdi,
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bahkan saat disarankan untuk berhenti, SS tetap memilih bertahan dan

melanjutkan kontribusinya

“va dianya itu ingin ngabdi tu loh Gak mau, saya suruh berhenti,
dianya gak maw.Saya sejak dulu suka relawan gitu tho falan..”.
(SO3,A1.13,B74-77)

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh, 8§ tampak antusias saat

membahas peran dan harapannya terhadap masa depan desa. Ekspresi

wajah yang menunjukkan keseriusan dan rasa tanggung jawab.

Sementara itu TA terlihat tersenyum kecil ketika menceritakan
kegigihan S8, yang memperlihatkan adanya rasa bangga serta

pemahaman atas dedikasi SS terhadap organisasi.
Partisipan 4

“untuk sayva sendivi vang menjadi motivasi yang sampai vang membual
saya sampett detik ini masih bertahan yang mungkin yang jelas hukan
masalah materi, bisa motif fenengan katakan tadi ya™. (S4,A1,11,B13-
16)

IW mendukung pernyataan yang disampaikan oleh GS dengan
menjelaskan bahwa GS memang kerap kali menunjukkan keinginan
agar organisasi maju.  Walaupun pernyataan singkat, hal ini
mengkonfirmasi adanya konsistensi antara sikap GS di rumah dan saat

menjalankan peran di organisasi.

“vaa, yang aku tau, bapak cuma ingin organisasi nva maju, vaa kalau
cerita suka begitu Sertakan hasil observasi . (SO4,A1,13,B31-32)
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Berdasarkan hasil observasi, GS terlihat antusias saat membicarakan
tentang motivasinya. dengan nada yang tegas. Sementara IW
menyampaikan dengan mendukung, meskipun berbicara singkat dan
sederhana. Memberikan ekspresi yang netral. Hal ini mencerminkan
adanya dukungan emosional yang sclaras dengan komitmen GS

terhadap organisasi.
Partisipan 5

“va sangal besar sangat besar karena sava ingin desa Sidoasri inf maju
termasuk pariwisata karena wisata itu kan gampang kepada ekonomi
masyarakat semuanyabesar Mas kalau sudah ™, (85,A1,13 B209-211)

Pernyataan yang disampaikan olch DKB, dibenarkan olch SSW yang
menyampaikan bahwa DKB memang memiliki keinginan untuk
memajukan desa. Meskipun keterlibatannya tidak selalu rutin karena

kesibukan pribadi.

“sebetulnya bapak itu ingin memajukan disana yaa kontribusi tapi
berhubung dia punya kesibukan, akhir nya disana yeaa tidak tidak
rutin begitu loh tapi ya masih di organisasi gitu”. (SO5.A1,13,B33-30)

Berdasarkan hasil observasi, DKB terlihat antusias vang tinggi saat
membicarakan kemajuan desa, dengan nada suara yang kuat dan
ckspresi wajah yang serius. DKB terlihat percaya diri dan vakin dengan
potensi wisata lokal. Sementara itu SSW berbicara dengan nada yang
lebih datar mamun tetap menghargai kontribusi DKB. SSW juga

menunjukkan ekspresi positif’ saat menceritakan keikutsertaan DKB,
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meskipun menyampaikan bahwa keterlibatan terscbut bersifat tidak

rutin

4) keterlibatan aktif dalam Kegiatan dan nilai-nilai organisasi

Partisipan 1

“Kavaknva nggak ada, mas. Kemarin wja gitu lah, apa yang umiuk
anggota ini ditambal sulam aja. Sava juga.. apa ya... dulu it ada
orang masuk, ini kavak Pal hart, hari itu sama Pak Didi masuk bayar
uang jaminan”, (S1,A1,14,B208-211)

Pernyataan AS, diperkuat oleh EAPT yang menyatakan bahwa AS

merupakan sosok yang aktif dan kreati’dalam kegiatan organisasi.

“kan dia aktif juga kreatif mas”. (SO1,A1,14,B82)

Hasil observasi yang telah diperoleh, AS menunjukkan ekspresi yang
cenderung datar dan tenang saat membahas keterlibatan di organisasi.
Pernyataan vang diberikan oleh EAPT disampaikan dengan nada suara
vang santal. EAPT terlihat sambil senyum saat menyebut bahwa
partisipan aktif dan kreatif, menunjukkan kesan positif dan

penghargaan terhadap peran AS di organisasi.
Partisipan 2

“Iya Mas ya kan memang kan sava yang bertanggung jawab secara
langsung di sini mas va sehenarnya herat sih bahkan saya rela
meninggalkan pekerjaan sava pribadi mas demi memperjuangkan
organisasi juga membantu kebaikan nama desa”. (P2,A114.B120-
124)
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Pernyataan EAP didukung oleh AW dengan menegaskan bahwa EAP
memang aktif karena memiliki tanggung jawab menjaga arca wisata.
Keterlibatannya dianggap sebagai bagian dari kepercayaan yang
diberikan  organisasi, yang tidak mungkin dijalankan tanpa

kehadirannva.

“vaa akiif mas, kami kan diamanahin jaga warung iné mas, ngga
mungkin suami saya ngga aktif, nanti siapa yang jaga pantai ini”.
(S02.A1,14,B54-56)

Berdasarkan hasil observasi vang diperoleh EAP menyampaikan
dengan nada tegas namun santai saat menjelaskan tanggung jawabnya
di organisasi. EAP terlihat cukup emosional saat menycbutkan
pengorbanan pribadi yang dilakukan demi keberlangsungan organisasi,
Sedangkan AW menunjukkan ekspresi yang mendukung dengan nada

bicara yang percaya diri.
Partisipan 3

“va sudah berkali-kali tapi karena kondisi yang begitu kembang
kempisnya tadi dari teman-teman itu keluar masuk it banyak”.
(83.A,1LBY1-92)

TA memperkuat pernyataan yang disampaikan oleh SS dengan
menunjukkan adanya harapan dan motivasi pribadi serta keluarga
untuk tetap terlibat demi kemajuan organisasi, terutama sektor wisata.
“ingin katanya yva benlek wis wisatae maju kan awaedewe yo juga pena

a bu e begitu (hiar kalau wisata nya maju kan kita sendirvi juga yang

enak bu) . (SO3,A1,13,B97-98)
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Berdasarkan hasil observasi, SS berbicara dengan nada tenang dan
tegas, menunjukkan kesabaran dan keteguhan meskipun menghadapi
berbagai hambatan. Terdapat ckspresi wajah yang serius ketika
membahas masalah keluar-masuk anggota. Sementara itu TA
memberikan dukungan secara verbal dengan nada bicara santal namun
optimis, menunjukkan bahwa keterlibatan partisipan juga didukung
oleh harapan keluarga akan masa depan yang lebih baik melalui

organisasi.
Partisipan 4

“itw udah yaa sebetd nyva ingin kalau menvampaikan kadang gini
mungkin kalau ada apa vang sekiranva bisa istilah nva apa vang bisa
di jual disana mungkin lihat anak-anak kecil banyak punva sepedah,
it berusaha sebetulnyva sava biar apa, biar anak kecil ikut ke sana
sepeda engko di sewa no semacam itu kalau semisal ada teman-teman
seng vang mau jualan monggo untuk meramaikan sana itu aja kalau
masuk anggota”. (S4,A1,14,B418-425)

IW mendukung pernyataan yang disampaikan oleh GS walau singkat,

IW menegaskan bahwa GS aktif mengajak orang lain untuk turut serta

dalam kegiatan organisasi.
“ivaa ngajek vang lain”. (SO4,A1,14,B50)
Berdasarkan hasil observasi, GS membicarakan gagasannya, GS

menunjukkan ekspresi wajah yang semangat, terutama ketika

menyebut ide kreatif untuk menariik pengunjung dan melibatkan warga
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sekitar, Sementara itu IW terlihat bersikap mendukung, meskipun
pernyataannya singkat. Ekspresi wajah IW menunjukkan sikap percaya
terhadap GS. Hal ini menunjukkan adanya keselarasan persepsi antara

GS dan IW terhadap nilai partisipasi aktil’ dalam organisasi.
Partisipan 5

“oh ya makanya saya sampaikan kan mereka-mereka vang sudal tidak
ada semangai itu sampai sava datangi ke rumah mereka kemudian fuga
kita juga memasukkan anggota baru banyvak anggota baru itu vang
lama-lama sudah sudah banyak yvang apa va berhenti terus meveka
mereka kita mencari anggota baru yaitu merekomendasikan termasuk
kalauw sampean tau contohnya Pak Hari 00", (85,A1,14, B299-3035)

Pernyataan yang disampaikan oleh DKB tidak disampaikan kepada
SSW, sehingga SSW tidak mengetahui informasi tersebut, karena DKB

tidak pernah membagikan cerita atau aktivitasnya secara langsung

“Tidak pernah cerita”. (SO5,A1.14,B56)

Berdasarkan hasil observasi, DKB terlihat sangat aniusias saat
menceritakan keterlibatannya. DKB berbicara dengan semangat dan
nada suara vang mecyakinkan. Scementara itu SSW sebaliknya
mengungkapkan dengan keyakinan dengan nada vyang datar dan
memberikan jawaban singkat tanpa ekspresi yang kuat.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan adanya temuan

tambahan yang turut memengaruhi terbentuknya dan dinamika dimensi

komitmen afektif pada anggota pokdarwis, selain ketenikatan
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emosional dan rasa bangga menjadi anggota Pokdarwis, minimnnya
koordinasi antar anggota menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
dimensi komitmen afektif. Beberapa partisipan menyampaikan bahwa
kegiatan organisasi sering kali berjalan tanpa komunikasi yang jelas
atau tanpa pembagian tugas yang pasti. Kondisi ini membuat sebagian
anggota merasa kecewa atau bahkan kehilangan semangat, karena
merasa tidak dihargai atau tidak dilibatkan secara aktif. Misalnya,
dalam pelaksanaan kerja bakti atau kegiatan rutin, hanya sebagian keeil
anggota yang hadir, sementara yang lain tidak menunjukkan kehadiran
tanpa alasan yang jelas. Hal ini menciptakan rasa jenuh dan kesan

bahwa hanya segelintir orang saja yang peduli.

Minimnya komunikasi dua arah dan ketidakteraturan jadwal
kegiatan juga menycbabkan anggota sukit membangun rasa memiliki
vang kuat terhadap organisasi. akibatnya, meskipun secara emosional
mereka masih terikat karena sejarah keterlibatan atau hubungan sosial
vang sudah terbangun, namun perasaan kecewa dan lelah sering kali
muncul dan menghambat semangat untuk terus berkontribusi secara

optimal.
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B. Dimensi Komitmen Continu

1) kesadaran atas risike kehilangan keuntungan yang telah
diperoleh (misalnya, gaji, tunjangan)

Partisipan 1

“dumlahnya gak ada, untung gak ada rugi nih mas, Karena kita
disana ity datang karena kita senang gitu loh mas™. (S1,A2,11,B224-
225)

Significant other (EAPT) memperkuat penyataan yang diberikan AS
dengan menyecbutkan bahwa AS bersama dengan anggota lainnya,
miasih aktif karena rasa peduli dan juga menganggap kegiatan tersebut

sebagai bentuk hiburan atau penyegaran dari rutinitas sehari-hari

“Ya kalau pendapat Mas AS itu ya sama sih kayak Temen lain itu vang
selama ini masih Akuf Cuman ya Satu it peduli, keduanyva yva juga
untuk buat apa, refreshing fah”. (SO1,A2,11,B96-99)

Berdasarkan hasil observasi yang telah diperoleh AS menujukkan
ekspresi yang santai dan berbicara dengan nada yang stabil. Sementara
significant other (EAPT) menyampaikan tampak santai namun
konsisten dalam menyampaikan pendapatnya. Nada bicara terdengar
netral dan tidak tergesa-gesa. EAPT sesekali tersenyum kecil,
terutama saat menyebutkan bahwa tujuan AS ikut organisasi adalah
karena kepedulian dan untuk refreshing, yang menunjukkan

pemahaman positif terhadap motivasi AS.
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Partisipan 2

“yva sebenarmva kalau secara pribadi ndak sih mas  bahkan
seandainya sava tinggalkan pun jusiry untuk apa it hasil vang sava
dapat malah bisa melebihi di sini Mas bahkan insentif pun yang
diberikan pada sava selaku diberi tanggung jawab disini pun ya
sebenarnva enggak seberapa Mas terlaiu jauh sebenarnya dengan
apa yang sava kerjakan itu sava kira yva it masth jauh mas”,
(S1,A2,11,B148-155)

Pernyataan yang disampaikan oleh EAP berbeda dengan yang
disampaikan oleh AW, AW memberikan sudut pandang dengan
menyoroti keuntungan utama vang diperolch dari keterlibatan EAP di
organisasi adalah memiliki pekerjaan yang menetap, secara tidak

langsung memberi kestabilan dalam kehidupan

“keuntungannya apa va disini menetap it loh keuntungannya punya

apa namanya pekerfaan menetap itn”. (SO2,A2,11.B67-69)

Hasil observasi yang diperoleh EAP tampak tenang dan rasional saat
membicarakan perbandingan antara msentif yang diterima dan beban
kerja. EAP tidak menunjukkan penyesalan, tetapi lebih pada sikap

realistis.

Sedangkan pada AW, fokus pada aspek keamanan dan kestabilan
pekerjaan, dengan nada bicara yang menggambarkan harapan agar

kondisi tetap terjaga.
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Partisipan 3

“kalaw gaji it enggak bisa di untuk patokan Mas masalahnyva kan ya
karena punya rasa peduli.”. (S3,A2,11,B126-127)

TA memperkuat pernyataan yang disampaikan oleh SS dengan
jawaban singkat dan tegas, bahwa tidak adanya keuntungan finansial

vang signifikan dari keterlibatan SS di organisasi.

“ngga, ngga ada”, (SO3.A2,11,B125)

Hasil observasi yang diperoleh, S8 menyampaikan pernyataan dengan
ekspresi wajah datar, menunjukkan sikap realistis terhadap kondisi
organisasi. SS tidak terlihat kecewa. namun lebih menunjukkan
ketulusan dalam pengabdiannya. Sementara itu TA menyampaikan
dengan nada suaranya tenang dan tidak menunjukkan penekanan pada

keuntungan pribadi.
Partisipan 4

“ada kehilangan,ya kehilangan nva ya bertolak belakang dengan
yang tadi, sewakiu sava menjaga biar ngeak di kuasai oleh orang lain
ftu tadi ivaa kan 7. (54.A2,11,B430-482)

Secara tidak langsung [IW mengkonfirmasi bahwa terdapat

pertimbangan terkait keuntungan yang berpotensi hilang. Walaupun

disampaikan secara singkat dan sedikit ragu-ragu.

“Ya, apa va, masalah nyva.  Masalah  Feuniungan,  ya’.
(S04,A2,11,B56-57)
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Hasil observasi vang diperoleh, GS terlihat sedikit gelisah, hal ini
menunjukkan adanya ke khawatiran risiko kehilangan. Sementara itu

IW menyampaikan dengan ragu-ragu.
Partisipan 5

“va untungnya apa disana va gaada kan kembalinya ya itu saja
karena peduli itu mas”, (85,A2,11,B377-338)

Pernyataan yang disampaikan oleh DKB, diperkuat oleh SSW dengan
menyebutkkan bahwa DKB tidak pernah menunjukkan keinginan
untuk mengejar keuntungan pribadi. Fokus DKB mengarah pada

membangun relasi dan menjaga kekompakan dengan sesama anggota

“kalaw keuntungan mengejar keuntungan itu bapaknyva it seperii
enggak punya keinginan kesitu ngga, cuma vang diinginkan yaitu tadi
teman-temarnnya it supava . (SO5,A2,11,B63-66)

Hasil observasi yang diperoleh, DKB terlihat berbicara dengan tenang

dan tulus saat menyampaikan motivasinya. Sementara itu SSW

terlihat konsisten dengan nada bicara yang datar.
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2) persepsi bahwa perpindahan pekerjaan akan menimbulkan solusi
baru

Partisipan 1

“dulu kan saya sama istri saya kan wdah ngga, mendingan sava
tinggalin iswi ku, kalau mau ikt Avo kalow ngsak mau ikur”.

(S1LAZ.12.B230-231)

EAPT mendukung bahwa AS sempat menyampaikan niat untuk
mundur, tetapi ia melihat bahwa AS masih memiliki keterikatan kuat

dengan organisasi.

“Ya sebenarnya pernah bilang sih kalau dia mau mundur juga pernah.
Saya berusala wntuk meranghulnva kembali Kalaw bisa ya jangan
kefuar lah . (SO1AZ,11.B106-121)

Hasil observasi yang telah diperoleh AS menunjukkan semangat saat
menceritakan  keterlibatannya dalam organisasi, meskipun ia
menyinggung adanya konflik dengan istrinya. Ekspresi wajahnya
terlihat semangat saat membicarakan peran dan aktivitasnya,
dibandingkan saat menyebutkan persoalan pribadi. Sementara EAPT
menunjukkan ekspresi wajah yang cukup serius dan sedikit khawatir.
Nada bicara terdengar lembut namun penuh perhatian, mencerminkan
kepedulian yang tulus terhadap partisipan. EAPT tampak sedikit
menghela napas sebelum menyebut bahwa partisipan pernah berniat

untuk meninggalkan organisasi.




Partisipan 2

“iva tapi kami ya berpikir ya saya rendahfan lagi tinggikan lagi gitu
sava pikir-pikir masih ada rasa itu tadi eman mas dengan perfuangan
kami yang sudah terlalu lama”. (S1,A1.13.B142-145)

AW mendukung pernyataan yang disampaikan oleh EAP, bahwa jika
EAP meninggalkan organisasi AW akan mengikuti keputusan tersebut

dan mmenunjukkan sikap mempercayai keputusan vang diambil.

“va sava ngikut aja sava apa kata suami sava kemanapun suami saya
pergisaya itu”, (SO2,A2,11,B81-81)

Hasil observasi yang diperoleh, EAP menunjukkan ekspresi yang
serius saat membahas kemungkinan berpindah. Nada suaranya
mengandung beban emosioanl. EAP tampak sedang berusaha

menyeimbangkan pertimbangan logis dan emosional. Sementara itu

AW menunjukkan ekspresi datar dan bicara dengan suara pelan
Partisipan 3

“karena berbagai kesibukan pekerjaan.tapi sava pertimbangkan kan

punva keluarga sava pertimbangkan sama keluarga va ternyata
keluarga menyadari menyadari Yoo engko Yo wayah ¢ opo kerja bakti
lagek nganu Yoo envang lek wavah e sibuk Yoo ijin Karo konco nek
konco kan saling menyvadari (Yaa nanti vaa kalo waktunya apa kerja
bakti lagi ngapain gitu yaa berangkat kalo lagi sibuk vaa izin dengan
temannya kan kalo  sesama teman saling menvadarkan) .
(S3,A2.11.B139-145)
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TA menunjukkan sikap tegas mecnolak kemungkinan perpindahan
organisasi. TA menekankan bahwa belum waktunya untuk berpindah

karena tanggung jawab yang sedang dijalani belum selesai.

“va nggak boleh kan sudah kan sudah nganu organisasi situ kok
ngolong-ngalih vang satu aja belum di nganu belum sampai tmtas
kok bisa tinggal pindah nggak boleh’ (respon SO jika partisipan
pindah organisasi). (SO3,A2,12.B135-139)

Hasil observasi yang diperoleh, SS menyampaikan pernyataannya
dengan ekspresi wajah tenang dan nada bicara yang menunjukkan
pertimbangan matang. Sementara itu TA menyampaikan pernyataan
dengan nada yang tegas dan ckspresi serius. memperlihatkan
komitmen terhadap komsistensi dan tanggung jawab yang telah
diambil oleh 88. Hal ini menunjukkan pemahaman yang sama bahwa
meinggalkan atau berpindah organisasi bukanlah solusi, melainkan

komitmen yang sedang dijalani harus diselesaikan terlebih dahulu.

Partisipan 4

“sak ada gak ada wes gal tau nanti kalau takdin sementara ngga ada
ya saya cuma mengalir aja mengalir aja . (S4,A2.12,B529-531)

IW menunjukkan sikap yang menyesuaikan dan tidak keberatan
dengan opsi manapun. baik bertahann maupun meninggalkan
organisasi. Pemyataan imi tidak menunjukkan adanya tekanan
terhadap GS, tetapi juga tidak mengindikasikan bahwa meninggalkan

organisasi scbagai solusi strategis.
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“vaa kalau sava va ngga papa, keluar gapapa, bertahan juga ngga
masalah”. (SO4,A2.12.B61-62)

Berdasarkan hasil observasi, GS terlihal tenang dan santai saat
menyampaikan jawabannya. Nada bicaranya menguatkan pernyataan
bahwa GGS hanya “mengalir” dan tidak memikirkan hal tersebut secara
serius. Sementara IW menyampaikan tanpa ragu dengan nada netral
dan ekspresi wajah datar, menunjukkan bahwa keputusan soal
bertahan atau meninggalkan organisasi tidak menjadi sumber konflik
atau perhatian khusus. Hal ini mendukung pandangan bahwa
berpindah pekerjaan bukanlah opsi yang dipertimbangkan secara aktif

sebagai solusi baru.
Partisipan 5§

“sava tidak pernah kalau sava, tapi va artinva begini sayva enggak
pernah berpikir keluar dari organisasi tapi va artinva begini sava
tidak pernah berpikir keluar dari organisasi walaupun sebenarnya
sava tidak terfalu aktif-aktif itu karena ada kegiatan yang lain tapi
karena kenco itu selalu apa ya selalu baiklah itu ada toleransi
terhadap saya karena kasih ke sekolah waktu itu dan sebagainya
mereka masih tetap mengharapkan saya untuk yang ikut di situ
munghin karena sava diangsap dewasa dalam menyelesaikan konflik
situ seperti Pak Eko it tanvakan sava enggak pernah apa enggak
boleh kalau mau berhenti atau apa itu enggak selalu mereka memberi
informast ada rapat sava twrun ada kegiatan sayva ikutan seperti sava
sampaikan di depan tadi”. (S5,A2,12,B318-330)

Pernyataan yang diberikan DKB terdapat perbedaan dengan yang
disampaikan SSW,. SSW menyampaikan bahwa tidak mengetahui

cerita atau diskusi yang disampaikan oleh DKB terkait pandangan soal

keterlibatan dalam organisasi
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“enggak enggak pernal cerita”, (SO5.A2,12B71)

Berdasarkan hasil observasi, DKB terlihat tenang namun percaya diri
saat membicarakan posisinya di organisasi, DKB menunjukkan
ekspresi positif saat menceritakan keterlibatannya. Sementara SSW
memberikan jawaban singkat dan tidak menunjukkan antusiasme atau
pengetahuan lebih lanjut, yang mencerminkan terbatasnya komunikasi

antarindividu mengenai peran dan persepsi pribadi DKB.

Berdasarkan hasil wawancara vang telah dilakukan, ditemukan
tambahan femuan yang mrut memengaruhi terbentuknya dan
dinamika dimensi komitmen Continu pada anggota pokdarwis yang
menunjukkan adanya pengaruh dari faktor ketidakjelasan soal insentif
terhadap sikap dan pertimbangan anggota dalam mempertahankan
komitmennya. Beberapa partisipan menyatakan bahwa meskipun
tidak memperoleh keuntungan secara materi, mereka tetap memilih
bertahan karena merasa memiliki tanggung jawab dan keterikatan
emosional terhadap organisasi, disisi lain tidak sedikit juga yang
menyampaikan bahwa ienlif yang diberikan kadang tidak sesuai
dengan beban kerja yang mereka jalani, bahkan cenderung tidak jelas

bagaimana sistem pemberiannya.

Ketidakjelasan ini sebenarnya tidak secara langsung membuat
anggota memilih keluar, tapi lebih ke munculnya rasa tidak puas atau

merasa kurang dihargai. Kondisi ini membuat sebagian anggota
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akhirnya menurunkan intensitas keterlibatannya, walaupun tidak
sepenuhnya meninggalkan organisasi. hal ini menunjukkan bahwa
meskipun komitmen mereka kuat secara pribadi, adanya sistem
penghargaan yang lebih jelas dan adit tetap dibutuhkan untuk menjaga

semangat dan partisipasi anggota tetap stabil.

¢. Dimensi Komitmen Normatif

1) Rasa Kewajiban Untuk Membalas Dukungan Atau Investasi Yang
Diberikan Organisasi

Partisipan 1

“ivaa mas Kalau kita nggak ada, bukan vang sava cari itu bukan
bavar mas Iva kalau ada dana kamu siap sana mau bikin apa terserah
pak ketuanya gitu loh kalau saya bayaran nomor dua yang penting
disana itu keliatan apa ya lebih bagus gitu loh mas dari pada yang
dibuka dari awal itu sama temen temen . (S1,A3,11,B280-284)

Pernyataan vang diberikan AS, diperkuat oleh EAPT dengan
menjelaskan bahwa AS merupakan sosok yang sangat berkontribusi

dan kreatif dalam kegiatan organisasi.

“karena ya kita kan memang buiuh sosok seperti mas Andi karena dia
kreatifya bagus fuga di wisata itu memang dia sebagai seksi kreatif
Juga, vang bisa kreatif itu ada dua orang sama Pak Ponco Maranata
itu tapt lebik bagusan Mas Andi katau misal mungkin mengerjakan
mainan apa it lebih bagusan Mas Andi hasilnva Dan kerjanva pun
itu Sava suka Ya buru-burw lah Biar cepat selesai seperti itu Kalau
Pak ponco itu kan lerlalu banyak Ngobrol luh kurang ya kurang
gimana ya kurang satset lah dibilang orangnva”. (SO1LA3,11.B137-
147)

Hasil observasi yang telah diperoleh AS tampak antusias ketika

membicarakan kontribusinya terhadap pengembangan organisasi. AS
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berbicara dengan penuh semangat saat menycbutkan hasil kerja vang
semakin membaik. Sementara itu EAPT tampak antusias dan percaya
diri. Nada suaranya menguat ketika menyebut kemampuan dan
kontribusi AS, khususnya dalam hal kreativitas dan kecepatan bekerja,
EAPT berbicara dengan lancar tanpa ragu, bahkan membandingkan
secara spesifik dengan rekan lain, menunjukkan bahwa penilaiannya
didasarkan pada pengamatan langsung dan pengalaman bekerja
bersama. Ekspresi wajahnya menunjukkan kekaguman dan
penghargaan terhadap kinerja AS, sesekali diselingi dengan senyum

kecil saat membahas gaya kerja orang lain.

Partisipan 2

“membalas ya apa ya yang munghin harus saya balas va selama ini
saya sudah berusala keras st mas menurut sava bahkan dibandingkan
anggota-anggota yang lain ataupun ketwanya justru yang lebih berai
itu sava Mas kalau menurut sava loh, menwrul sava itu sudah
termasuk apa itu ya sudah memberi kerelaan saya”. (S2,A3,11. B197-
203)

AW memberikan tanggapan singkat dan mendukung. dengan alasan
menekankan bahwa membalas atas apa yang diberikan organisasi
merupakan hal yang penting.

“yaiyaa itu penting itu ", (SO2,A3.11,B126)

Hasil observasi yang diperoleh. EAP berbicara dengan nada tegas dan

ekspresi wajah yang serius, menunjukkan keterlibatan emosional dan

kebanggaan terhadap kontribusinya. EAP terlihat ingin menekankan
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bahwa tanggung jawabnya bukan sckedar formalitas, tetapi bagian
dari bentuk komitmen moral. Sementara itu AW menunjukkan respon
yang singkat dengan ekspresi wajah menggangguk ringan,
menandakan kesepahaman dan dukungan terhadap penyatasn yang
disampaikan oleh EAP. Hal ini menunjukkan bahwa keduanya
memiliki pemahaman yang selarah tentang pentingnya kontribusi dan

rasa tanggung jawab terhadap organisasi.
Partisipan 3

“vaa jelas dong”. (S3,A3,11,B160)

TA menegaskan bahwa meskipun kompensasi dari organisasi tidak
besar, namun tetap ada tanggung jawab untuk menyelesaikan
pekerjaan. TA menekankan bahwa S8 tidak hanya menerima, tetapi

juga menjalankan tanggung jawab tanpa bermalas-malasan

“va kan setiap Sabtu itu kerja bakii diberi uang sapu wang bensin yang
biar cuma sedikit tapi kan harus mengerjakan apa yang dikerjakan di
sana enggak enggak libur ga berfoya-foya kerja”. (SO3,A3.11.B150-
154)

Hasil observasi yang diperoleh, S§ tampak mantap dan yakin saat
memberikan pernyataan, dengan nada bicara tegas dan penuh
keyakinan. Sementara itu TA memberikan penyataan yang sangat
antusias dan mendukung, menyampaikan pendapat dengan nada

semangat dan gerak tangan aktif, Hal ini menunjukkan bahwa terdapat

kesamaan pandangan bahwa meski imbalan materi tidak besar.




tanggung jawab terhadap organisasi tetap harus dijalankan dengan

serius dan penuh dedikasi.
Partisipan 4

“Kepada organisasi, Ya itu tadi kewajiban". (S4,A3,11,B595)

Pernyataan yang disampaikan oleh GS. di perkuat oleh I'W bahwa
sikap GS bukan hanya karena tekanan sosial atau runititas, tetapi

berasal dan tanggung jawab pribadi yang telah terbentuk

“lvaa mas, bapak it ngerasa i kewajiban . (80.A3.13.B86)

Hasil observasi yang diperoleh. GS terlihat santai dengan nada suara
vang penuh keyvakinan, menandakan bahwa komitmen tersebut sudah
menjadi bagian dari nilai pribadi. Sementara itu IW menyampaikan
dukungan dengan nada datar dan serius, memberikan kesan bahwa
keterlibatan GS dalam organisasi Eﬂlah hal yang lumrah dan sudah

menjadi bagian dari kescharian.
Partisipan 5

“sava punyva kewajiban uniuk membalas kepada organisasi ya ingin
memajukan wisata sekalipun juga pemerintah yang ada o desa
sidoasri ingin sekali sebenarnya ingin untuk membalas it bahkan
meningkatkan ekonomi warga”. (85,A3,11,B362-363)

Pernyataan vang disampaikan DKB, didukung oleh SSW dengan

menyatakan bahwa DKB menyampaikan keinginan untuk
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memberikan kontribusi dalam bentuk manfaat ckonomi bagi rekan-

rekan di organisasi

itu hanya ingin memajukan dan memberikan penghasitan ke teman-
teman itu ya, ya ftu yang pernah diceritakan ke saya ity seperti itu,
(SO5,A3,11.879-81)

Hasil observasi yang diperoleh, DKB bersemangat saat menceritakan
tanggung jawabnya terhadap organisasi dan masyarakat. Nada bicara
vang tegas dan ekspresi wajah yang mencerminkan kesungguhan.
Sementara itu SSW menyampaikan pernyataannya dengan nada
tenang, menandakan bahwa SSW memahami dan mengingat nilai
vang diyakini oleh DKB. Keselarasan ini mencerminkan adanya
komunikasi dan dukungan emosional yang saling memperkuat

diantara keduanya.

2) keyakinan bahwa bertahan dalam organisasi adalah hal yang
benar secara moral

Partisipan 1

“Dampaknya sih ngga dampak mas Cuma gini lfoh Kalau kita
kerjanya cuma orang beberapa aja Yang lain ini cuma datangnva

waktu ada kegiatan apa Bikin iri tho mas ™. (S1.A3,12,B302-304)

Pernyataan yang diberikan AS, diperkuat dengan pernyataan yang
diberikan oleh EAPT, bahwa AS merupakan sosok yang rajin dan

banyak meluangkan wakiu serta tenaga untuk organisasi

“kalaw dari keluarga sava liat ivag mas, banyak waktu dan tenaganya
memang diberikan ke organisasi, mas AS ini rajin, tapi kadang jadi
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furang  semangat  kalaw it vang lain  jarang dateng”.
(SOI1,A3,12.B152-155)

Hasil observasi yang telah diperoleh saat wawancara, AS
menunjukkan nada bicara yang stabil sesekali terdengar kecewa ketika
membahas keterlibatan anggota lain yang pasif. Ekspresi wajahnya
tampak scrius, tanpa menunjukan keinginan untuk menyerah. AS tetap
menyampaikan pandangannya dengan semangat. Sementara itu EAPT
menyampaikan dengan nada suara tenang namun penuh keyakinan,
EAPT terlihat berbicara sambil mengingat-ingat situasi yang pernah
terjadi, sesckali tersenyum kecil saat menyebut semangat AS, namun
nada suaranya menurut ketika menyinggung soal anggota lain yang

Jjarang datang.
Partisipan 2

“va gak pernal sih mas cuman ya mendwkung sadarlah walaupun
untuk penghasilan gak sesuai dengan apa vang dikerjakan fapi tapi
istri menerima . (S2,A3,12,B242-244)

AW menunjukkan dukungan penuh terhadap keterlibatan EAP di

organisasi, yang mencerminkan adanya penerimaan atas kondisi yang

ada dan kepercayaan terhadap EAP

“iva  saya  memberikan  dukungan  penuh  sama  suami
sava ".(SO2,A3,12.B131-132)

Hasil observasi yang diperoleh EAP menunjukkan ekspresi tenang

dengan sesekali tersenyum kecil. Meskipun membahas ketimpangan
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antara usaha dan penghasilan, EAP tidak menunjukkan keluhan
mendalam, melainkan justru menekankan dukungan istri sebagai
kekuatan. Sementara itu AW menyampaikan dukungan dengan
ekspresi wajah yang lembut dan nada suara yang stabil. Hal ini
menunjukkan keharmonisan relasi serta adanya nilai-nilai moral yang
menopang keputusan partisipan untuk tetap bertahan di dalam

organisasi
Partisipan 3

“Yoo Dari ibu, darvi anak, dari saudara Kandung kan Komitmen sava
ik selama sava bisa mampu dan lavak wntuk bekerja opo
Berorganisasi di bidang sosial Sava lakukan Mensywburi dengan
kesehatan dengan kemampuan di samping untuk kedepannva umuk
mengembangkan wisata yang lebih baik uniuk dampak nganu lebih
desa . (S3,A3,12,B214-223)

TA menyatakan sikap mendukung dan menerima pilihan S8, dengan

memberikan kebebasan penuh selama SS sendiri merasa yakin dan

mampu menjalani peran tersebut.

“lva lva nggak apa-apa pokoknya dianya mau”. (SO3,A3,12 B167-
168)

Berdasarkan hasil observasi, 88 terlihat tenang saat mengungkapkan
keyakinannya. Nada bicaranya stabil, menunjukkan bahwa keputusan
untuk bertahan dalam organisasi dilandasi pertimbangan nilai-nilai
moral dan rasa syukur terhadap kondisi yang dimiliki. Sementara itu

TA menyampaikan dengan santai dan bersikap terbuka,
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memperlihatkan ckspresinetral dan mendukung. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada keberatan atau ketidaksepakatan dari keluarga, yang
Justru menguatkan motivasi internal SS untuk tetap berkontribusi

dalam organisasi.

Partisipan 4

“va mudah-mudahan afa semua itu saling mendukung kalau bisa kan

ya kita awal kita lahir bersama ya harus mati bersama disitu i, yang
membangun it supava satu satu prinsip vang bisa dibuat sama-sama
berusahaa biar-biar nggak-nggak apa vaa istilah nva tetap tetap di
Pokdarwis.  Tapi memang, kadang-kadang leman-teman juga
memikirkan, memang adalah sammya mrotol-mrotol wes karna,
Keuntungannya lidak ada, Saya juga mengakui, Sava bilang, karena
bukan rahasia, Memang it masalahnyva. Saya neng di pokdarwis tok,
ndek omah anaku mangan opo kiva-kira seperti itu, Nah, sava kan
selama ini,sava ibaratkan,saya mengajar anak ngaji mengurangi
waktu kerja sava, anak sayva mangan ope wah, nyatane, anak ku gede-
gede, apa yang dipikirkan Ternyata aku seperti ini masih hidup,masih
fso iso kelamben, ya kamu twh, gitu aja”, (S4,A3,12,B651-667)

IW menguatkan bahwa GS beriahan bukan karenma terpaksa, tapi
karena merasa sanggup dan memiliki niat vang kuat untuk
menjalankan tugas tersebut. Meskipun tidak secara langsung

menyatakan dukungan penuh, ada pengakuan terhadap keteguhan dan

kemampuan GS untuk tetap bertahan.

“yaa apa vaa, sefufur nva va ngga pingin, tapi va bapak nva bertahan
ajaa, orang bapak nya sanggup ngelaksanain”. (SO4,A3 11.B78-80)

Hasil observasi yang diperoleh, saat GS menyampaikan pendapatnya,

GS terlibat santai. Sementara itu IW menyampaikan pernyataan
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dengan nada bicara yang pelan, dan menunjukkan seperti pasrah saja

dengan keadaan.
Partisipan 5

“va lya termasuk fstri sava walaupun di sana enggak pernah dapet
bayvaran tapi sangat mendukung lalu rapat saya datang sava marah
it ini bentuk dukungan toh istri sava ity saya itu setiap saya ngga
dateng sava dibilangin sekali-sekali datang, sava turuti sekali-sekali
kalau ada wakii senggang sava datang, kalau rapat pun sava ngga
datang, sava di brartikan sayva di hargain orang, itu yang memotivasi
saya”.(S5,A3.12,B368-372)

Penyataan yang disampaikan oleh DKB, di konfirmasi oleh SS§W

bahwa SSW memberikan dukungan dengan cara memberi semangat

dan mendengarkan saat dibutuhkan

“va kadang-kadang saya hanya mendengarkan kalaw memang bapalk
nva  perlu  dukungan  dari saya,  ya  sava  berikan
motivasi " (SO5 A2 12 B&5-87)

Berdasarkan hasil observasi, DK B terlihat tulus dan emosional ketika
membicarakan dukungan dari SSW. Ekspresi wajahnya serius
menunjukkan rasa syukur dan keterikatan emosional terhadap nilai
vang diyakiminya, dengan nada suara yang stabil menunjukkan bahwa
keterlibatannya bukan sekedar kewajiban. Tetapi berdasarkan
keyakinan pribadi. Sementara itu SSW saat menyampaikan terlihat
tenang dan singkat, terlihat bahwa SSW memahami peran pendukung
yang SSW jalankan dan hubungan interpersonal mereka terlihat saling

menguatkan.




78

3) penghargaan pada etika kerja yang baik dan rasa hormat
terhadap kebijakan organisasi

Partisipan 1

“vang harus  divbah iftu  yva kebiasaan kebiasaan  yang
enggak " (S1,A3,13.B408)

EAPT menguatkan pemyataan yang diberikan oleh AS, bahwa AS
dikenal sebagai sosok vang kritis terhadap anggota yang tidak

disiplin atau hanya aktif di saat-saat tertentu.

“kalau sava fiat, mas AS itu paling ngga suka sama kebiasaan-
kebiasaan yang ngga beves di organisasi mas. Misalnya, kalau ada
anggota vang Cuma muncul pas ada kegiatan besar atau yang
kerjanya ngga serius, jadi kalau dikasih kesempatan, mungkin dia
bakal mengubah it mas'(SO1/A3/12/B160-165)

Hasil observasi yang telah diperoleh AS menyampaikan pendapatnya
dengan raut wajah serius dan intonasi suara yang stabil. la tampak
cukup tegas saat menyinggung soal “kebiasaan yang enggak™ dan
menunjukkan ckspresi tidak sctuju. Meski demikian, AS tetap
menjaga sikap tenang dan tidak emosional. Sementara itu significani
other (EAPT) mengungkapkan dengan nada yang tegas dan
meyakinkan, Ekspresi yang menunjukkan Kkeseriusan, tanpa

menunjukan emosional.
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Partisipan 2

“va seharusnya organisasi vang harus berterima kasih ke saya
karena saya sudah rela mengorbankan pekerjaan sava sendivi juga
kan dulu sehelum sava ikt organisasi it kan pekerjaan saya kan
tani sama itw bisnis pisang kan kalau bisnisnva sava gak bisa
ninggalin karena itu va yang buat apa kebutwhan sehari-hari it
mas.Sebenarnyva kalau sava dimina harus 100% berianggung jawab
sava nggek sanggup df sini yaa Maksimalnya 75 mas, vang 25 i
untuk pecahan sava pribadi ing”.(S2.A3,13,B284-293)

Pernyataan yang disampaikan oleh EAP didukung oleh AW dengan
menyampaikan bahwa EAP memang menunjukkan tanggung jawab
penuh terhadap organisasi, bahkan mengorbankan waktunya sclama
bertahun-tahun. AW juga menilai bahwa seharusnya organisasi lebih

menghargai pengorbanan tersebut.

“kelaw it gak pernah soalnva yang bertanggung jawab penuh itu
suami sava yang tangeung jawah disini seharusnva va organisasi
yang terima kasih ke suami sava soalnya sudah berkorban disini itu
beberapa tahun itu kalaw suami sava kalau marvah yoo wes libwr aja
siap, kalau sava libur disini bisa jualan dirumah”™. (SO2,A3,11,B128-
133)

Berdasarkan hasil observasi, EAP memberikan pernyatan dengan
nada suara yang tegas dan ekspresi wajah yang serius, menunjukkan
kesadaran penuh akan batas tanggung jawab pribadi dan profesional.
Sementara itu, AW mengungkapkan dukungan dengan gaya bicara
santai namun penuh keyakinan, hal ini menunjukkan bahwa adanya

pengakuan bersama atas nilai-nilai etika kerja dan ekspetasi terhadap

penghargaan organisasi atas pengorbanan yang telah diberikan.
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Partisipan 3

“terima kasithnya kan Kita bisa sama teman-teman organisasi itu bisa
saling kerjasama terus kita saling bisa mempertahankan enggak
sampai kan sudah berapa kali organisasi dibentuk buyarr bentuk
buvarr ada iki  (ini)  yang kalau  tidak  salah  keempat
kalinya ”(S3,A3,13.B220-223)

TA mendukung pernyataan yang disampaikan SS bahwa SS merasa
diberi kepercayaan besar dari organisas. Rasa tanggung jawab

terhadap tugas dan masa depan organisasi menjadi bentuk nyata dari

penghargaan.

“fva, bapak pernah bilang kalau bapak sangat berterima kasih pada
organisast karena sudah dipercava jadi bagian dari kelompok sadar
wisata. Kalau bapak bilang uh merasa punya tanggung jawab besar,
bukan  cuma  untuk  sekarang,  tapi juga  uniuk  masa
depan”.(SO3,A3.13,B172-178)

Berdasarkan hasil observasi SS tampak antusias dan bangga ketika
membicarakan peran serta keberlangsungan organisasinya. Nada
bicara meningkat saat menyebut sejarah jatuh bangunnya organisasi,
menandakan  keterlibatan emosional yang tinggi. SS tampak
menunjukkan sikap hormat terhadap proses internal organisasi dan
rckan-rekannya. Sementara itu TA menyampaikan dengan nada
bicara yang tenang dan penuh empati, menguatkan kesan bahwa nilai
tanggung jawab vang dijalankan SS memang menjadi perhatian
serius dalam keluarga. Hal ini menunjukkan terdapat keselarasan
dalam nilal dan pandangan mengenai pentingnya menjaga komitmen

terhadap organisasi.
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Partisipan 4

“vaaa gimana lagi organisasi yang membual ya termasuk saya
sendiri yang membuat kalau Kalaw save berterima kasih ke situ, va
harus berterima kasih. Ya kan, ke sava sendiri. Pokoknya saya
berbuat uniuk menjaga itwdtu satw unghapan Ungkapan vang kalau
sava kira, va ungkapan vang terbesarjenengan berterima kasih
kepada orang tua Sebail mungkin, Ya, terima kasih, Bu. kata kata Ya,
perly, tapi tidak begitu perlu. Ya, terima kasih, Bu. Ya, tidak apa-
apa_ftu kan Yo, kite senmgkan Apa vang kita buat. kita jaga im
aja’’ (S4,A3,13.B781-789)

IW menyampaikan bahwa GS menunjukkan penghargaan dan rasa
hormat terhadap organisasi melalui keterlibatan secara aktif.
Meskipun GS jarang mengekspresikan rasa terimakasih secara

langsung, partisipasi aktifnya menjadi bentuk pengharganan yang

nyeta,

“vaa gimanaa yaa bapak, mungkin mengungkapkan nyva dengan aktif
di organisasi” .(S04,A3,13.B90-91)

Berdasarkan hasil observasi GS menyampaikan dengan nada yang
datar tetapi dengan ekspresi yang serius, sesekali nada nya pelan
ketika menyampaikan pendapat, hal ini menunjukkan bahwa makna
di balik ucapannya bukan sckadar formalitas, melainkan bentuk

penghargaan yang mendalam. Sementara itn IW menyampaikan




dengan di sertai senyum tipis saat menyampaikan dukungan yang

menunjukkan komitmennya GS melalui tindakan dari pada kata-kata.

Partisipan 5

“va kalau saya mengucapkan terima kasih kepada organisasi saya
selaly selama i saya selalu teriibat dalom organisasi. Sava di
wndang rapat juga selalu hadir. It sebagai ucapan terima kasth
sava, Sava pikir kalaw sava tidak pedwli i, berarti saya tidak ada
terima kasih pada organisasi. Walaupun organisasinva seperti itu.
Karena saya memanfaatkan sementara . (S5,A3,13.B421-426)

Pernyataan yang disampaiikan, SSW tidak memberikan konfirmasi
secara langsung terhadap sikap tersebut, karena mengaku tidak

mengetahui atau tidak pernah diceritakan oleh DKB

“Engeak, engeak pernah cerita”.(SO35,A3,13,894)

Berdasarkan hasil observasi DKB menyampaikan pernyataan dengan
nada bicara tenang dan penuh keyakinan serta menunjukkan ekspresi
wajah menunjukkan kesungguhan. Sementara itu SSW terlihat netral
dan menjawab singkat, tanpa menunjukkan ketidaksepakatan, tetapi
juga tidak terlihat antusias. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai

vang dimiliki oleh DKB tidak sclalu dikomunikasikan secara terbuka.

Berdasarkan hasil wawanecars menunjukkan adanya temuan
penting yang turut membentuk dinamika komitmen normatif anggota

pokdarwis, salah satu hal yang muncul adalah persoalan minimnya
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penghargaan terhadap usaha dan kontribusi anggota. Beberapa
partisipan menyampaikan bahwa meskipun mereka sudah banyak
berperan aktif, seperti hadir dalam rapat, ikut kerja bakti, hingga
mengorbankan pekerjaan utama demi kepentingan organisasi, namun

tidak selalu ada bentuk penghargaan yang jelas dari pihak organisasi.

Rasa tanggung jawab dan dorongan emosional tetap membuat
mereka bertahan, di sisi lain, kurangnya apresiasi terkadang membuat
motivasi jadi menurun. Apresiasi yang dimaksud di sini bukan hanya
soal materi, tapi juga bentuk sederhana seperti pengakuan, ucapan
terima kasih, atau dilibatkan dalam pengambilan keputusan. Ada
kesan bahwa sebagian anggota merasa tidak dilihat, padahal mereka
sudah memberikan waktu, tenaga, bahkan ide-ide untuk kemajuan
wisata, Kondisi ini menjadi salah satn hambatan dalam menjaga
semangat anggota, meskipun mercka tetap bertahan karena sudah
terlanjur merasa punya kewajiban terhadap organisasi. hal ini
menunjukkan bahwa membangun rasa dihargai sangat penting agar
komitmen normatif bisa terus tumbuh dan tidak hanya bergantung
pada rasa tanggung jawab pribadi.

4.2 Pembahasan

Penelitian yang telah dilakukan ini bertujuan untuk memahami bentuk dan
dimensi komitmen organisasi yang muncul pada anggota kelompok sadar
wisata (Pokdarwis) di Pantai Perawan Desa Sidoasri. Komitmen organisasi

merupakan bentuk ikatan psikologis antara individu dengan organisasi,
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schingga memengaruhi kesiapan mereka untuk bertahan dan berkontribusi

aktif dalam kelompok.

Kelompok sadar wisata di Pantai Perawan Desa Sidoasri, komitmen
organisasi menjadi faktor kunci yang mendorong terciptanya kekompakan dan
keberlanjutan dalam pengelolaan destinasi wisata tersebut. Penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen yang dimiliki anggota, semakin
kuat pula sohdaritas dan kerjasama yang terbentuk di antara mereka, yang
sejalan dengan temuan pada komunitas CBR di Kalimantan Timur yang

menckankan pentingnya loyalitas, solidaritas, dan kerjasama scbagai hasil dari

komitmen organisasi (Lukitasari, 2020)

103
Komitmen tersebut meliputi komitmen afektif yang berkaitan dengan

loyalitas emosional anggota terhadap organisasi, komitmen continu yang
muncul dari kesadaran akan nilai dan biaya yang mungkin hilang jika
meninggalkan organisasi, serta komitmen normatif yang mencerminkan rasa
ta nggungjawabluk tetap bertahan dalam organisasi. Ketiga dimensi tersebut
saling memperkuat dan berperan penting dalam memperkokoh keterikatan
anggota dalam kelompok sadar wisata (Pitaloka. Carolina, & Abrori, 2022).
Faktor lain yang memengaruhi tingkat komitmen adalah masa kerja atau
lamanya keterlibatan anggota dalam organisasi. Anggota yang telah lama
bergahung cenderung memiliki rasa tanggung jawab dan loyalitas yang lebih
tinggi, seperti penelitian yang ditunjukkan oleh studi tentang pengaruh masa
kerja terhadap komitmen organisasi (Avuni & Khoirunnisa, 2021). Selain itu,

rasa aman secara psikologis dalam lingkungan organisasi juga memperkuat
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komitmen anggota, meningkatkan retensi dan partisipasi aktif dalam organisasi

(Watie & Mulyana, 2023).

Pengelolaan kelompok sadar wisata di Pantai Perawan Desa Sidoasri setelah
dilakukan wawancara dan observasi menunjukkan bahwa membutuhkan ikatan
emosional yang kuat antar anggota serta penumbuhan rasa kepemilikan dan
kewajiban yang mendalam. Lingkungan yang aman dan mendukung, disertai
penghargaan atas kontribusi anggota, menjadi strategi  efektif  untuk
memperkuat komitmen organisasi. Langkah-langkah tersebut mendorong
peningkatan kekompakan, solidaritas, dan kerja sama dalam kelompok.
sckaligus menunjang keberlanjutan pengelolaan destinasi wisata oleh

kelompok sadar wisata di Pantai Perawan Desa Sidoasri.

Pemahaman terhadap keterlibatan anggota dalam suatu organisasi
dapat ditelusuri melalui bentuk komitmen yang mereka tunjukkan. Komitmen
afetif mencerminkan keterikatan emosional dan kesesuaian nilai antara
individu dengan organisasi (Fala, Prayekti, & Kirana, 2021). Kedekatan
emosional i menjadi landasan kuat yang mendorong anggota untuk tetap
berkontribusi secara sukarela demi tercapainya tujuan bersama. Hasil
wawancara bersama Partisipan yang berinisial DKB menunjukkan bahwa ia
merasa bangga dan memiliki keinginan kuat unmtuk terus terlibat dalam
organisusi demi kemajuan desa, meskipun tanpa imbalan finansial langsung.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Muhyi, 2021),
yang menunjukkan bahwa individu dengan tingkat komitmen afektif yang

tinggi tetap menunjukkan kontribusi positif terhadap organisasi, bahkan
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ketika tidak terdapat insentif finansial secara langsung, karena dorongan dari
keterikatan emosional dan rasa memiliki terhadap organisasi. Hal ini
diperkuat dengan dukungan dari Significant Other yang menyatakan bahwa
mativasi partisipan muncul dari semangat untuk memherikan manfaat kepada
sesama anggola organisasi.

Observasi menunjukkan bahwa Partisipan  berinisial DKB
menunjukkan ekspresi antusias saat membahas organisasi dan secara aktif
terlibat dalam kegiatan, meskipun keterlibatannya, bersifat tidak rutin. Sejalan
dengan (Watie & Mulyana, 2023), yang menyatakan bahwa komitmen afektif
muncul ketika individu merasa terhubung secara emosional dan secara
sukarela berkontribusi terhadap organisasi.

Keterlibatan individu dalam suatu organisasi atau kelompok sering kali
dipengaruhi oleh beragam alasan, keputusan untuk tetap bertahan tidak selalu
berakar pada ikatan emosional atau dorongan tanggung jawab. melainkan bisa
juga didasarkan pada pertimbangan rasional. Komitmen Continu muncul
ketika individu memiliki bertahan dalamm organisasi karecna adanya
pertimbangan rasional, seperti manfaat ekonomi, akses informasi, atau nilai
sosial yang diperoleh (Adnan & Prihatsanti, 2018). Membahas Pokdarwis di
Pantai Perawan Desa Sidoasri, partisipan menyampaikan bahwa meskipun
tidak sclalu aktif ia tctap memilih untuk bertahan karena keberadaannya
dihargai dan perannya dianggap penting olech anggota, terutama dalam
penyelesaian konflik, Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan

oleh (Lestari & Transistari, 2020) yang menunjukkan bahwa dalam kondisi
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konflik peran bisa menurunkan niat bertahan. peran vang dihargai dan
memegang nilai akan mendatangkan kepuasan yang memperkuat komitmen,
walau konflik muncul, peran penting dapat menjadi alasan untuk bertahan.

Significant Other mendukung hal ini dengan menyatakan bahwa DKB
sering dimintai pertimbangan dalam keputusan kelompok, meskipun jarang
hadir. Hal ini mencerminkan adanya pertimbangan untung dan rugi di posisi
sosial yang sudah mapan. Sehingga sejalan dengan penelitian Lukitasari
(2020), yang menyatakan bahwa semakin tinggl persepsi manfaat yang
diperoleh nnggnl:] organisasi, semakin besar kemungkinan mereka untuk
tetap bertahan dalam organisasi tersebut.

Partisipan terikat pada organisasi bukan hanya karena perasaan suka
atau karena kebutuhan pribadi., adanya dorongan dari dalam diri yang
membuat mereka merasa harus tetap terlibat, meskipun (dak selalu
mendapatkan keuntungan langsung. Komitmen normatif merupakan bentuk
keterikatan individu terhadap organisasi yang didasarkan pada rasa tanggung
jawab (Naditya & Meliala, 2024). Dorongan untuk tetap berkontribusi muncul
dari keyakinan pribadi akan pentingnya peran serta dalam mencapai tujuan
bersama. Partisipan menyampaikan bahwa keterlibatannya dalam organisasi
adalah bentuk rasa terimakasih dan tanggung jawab pribadi terhadap upava
bersama dalam membangun desa, dengan perasaan yang tidak pantas untuk
meninggalkan organisasi karena terlalu banyak diberikan kepercayaan dan
dukungan, Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh

(Purnama. 2020) yang menumukkan bahwa persepsi dukungan organisasi
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yang meliputi kepercayaan, dukungan emosional, tantangan dan tanggung
jawab, secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan komitmen anggota
organisasi, dimana mereka merasa berkewajiban untuk tetap bertahan karena
merasa dipercaya dan didukung oleh anggota lain.

Significamt  Other mengunngkapkan bahwa partisipan merasa
bertanggung jawab, meskipun tidak selalu terlibat secara aktif. Hasil
observasi  selama  wawancara  menunjukkan  bahwa  partisipan
mengekspresikan rasa hormat terhadap struktur dan kebijakan organisasi,
serta menunjukkan sikap yang mencerminkan etika kerja ggi_ hal ini
didukung dalam penelitian yang dilakukan oleh Pitaloka, Carolina, & Abrori
(2022). yang menegaskan bahwa anggota organisasi yang memiliki komitmen
normatif cenderung menunjukkan rasa hormat terhadap aturan, nilai. dan
eksistensi organisasi.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap anggota kelompok sadar wisata
(Pokdarwis) di Pantai Perawan, Desa Sidoasri, ditemukan beberapa hal yang
menjadi penghambat munculnya komitmen dalam organisasi. beberapa di
antaranya adalah ketidakjelasan soal pemberian insentif. Partisipan
menyampaikan bahwa dalam organisasi masih terdapat ketidak jelasan terkait
mekanisme dan kriteria pemberian insentif, yang menimbulkan kebingungan
di kalangan anggota dan berpotensi menurunkan motivasi. al ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh (Wiranda & Nurvani, 2024), yang

menunjukkan bahwa ketidaksesuaian dan ketidakjelasan dalam sistem
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insentif secara signifikan dapat menurunkan motivasi dan kinerja yang pada
gilirannya melemahkan komitmen organisasi.

Kurangnya keordinasi antar anggota maupun dengan pihak luar, seperti
yang disampaikan oleh partisipan bahwa kurangnya koordinasi menjadi salah
satu hambatan dalam menjalankan program organisasi secara cplimal_ ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho & Rahman, 2022)
yang menyatakan bahwa adanya hambatan koordinasi yang berdampak pada
keterlibatan anggota dan terakhir minimnya penghargaan atas usaha dan
kontribusi yang sudah diberikan oleh para anggota, seperti yang disampaikan
oleh partisipan bahwa minimnva penghargaan menimbulkan perasaan tidak
dihargai dan berpotensi menurunkan semangat partisipasi. al tersebut
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Musoli, 2024) yang
menyatakan bahwa kurangnya pemberian  penghargaan  atau  apresiasi
terhadap individu dalam organisasi dapat menurunkan motivasi kerja dan
kinerja secara keseluruhan, minimnya penghargaan menjadi salah satu
penyebab lemahnya keterlibatan anggota dalam mendukung tujuan
organisasi.

Komitmen untuk tetap bertahan dalam organisasi muncul dari rasa
kepedulian yang kuat terhadap perkembangan wisata desa. Rasa memiliki dan
keterlibatan emosional tumbuh karena anggota merasa telah berjuang bersama
scjak awal dalam membangun dan mengembangkan potensi wisata yang ada.
Proses kebersamaan tersebut menciptakan ikatan yang membuat mereka

merasa  bertanggung  jawab  untuk terus mendukung dan  menjaga
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keberlanjutan organisasi. Para anggota menunjukkan sikap untuk tetap aktif
dan loyal terhadap organisasi, meskipun tidak selalu memperoleh imbalan
materi vang signifikan. Mereka merasa memiliki tanggung jawab atau
kewajiban dan emosional atas hasil kerja bersama-sama, sehingga enggan
untuk meninggalkan organisasi yang telah menjadi bagian penting dari
perjalanan dan kontribusi mereka bagi desa.

Fenomena ini mencerminkan bentuk komitmen continu yaitu suatu
bentuk keterikatan terhadap organisasi yang didasarkan pada pertimbangan
rasional atas kerugian atau konsekuensi yang mungkin timbul jika mereka
meninggalkan organisasi. Pokdarwis Pantai Perawan tumbuh dari rasa
memiliki, anggota bertahan bukan karena adanya imbalan, tetapi tanggung
jawab atas hasil kerja bersama. Komitmen lahir dari keterlibatan, bukan
paksaan. Organisasi menjadi ruang makna, bukan sekedar wadah formal,
schingga komitmen continuy di anggota Pokdarwis menjadi ciri yang
membedakan dari organisasi lainnya. Komitmen ini diperkuat oleh minimnya
alternatif organisasi serupa di sckitar mercka serta perasaan bahwa kontribusi
mereka sangat berarti bagi kemajuan desa, Sebagaimana dijelaskan dalam
penelitian Nuur dan Sudarma (2017). komitmen continu juga dipengaruhi
oleh keterlibatan kerja dan kepuasan atas peran yang dijalankan. komitmen
contini menjadi ciri khas utama dalam organisasi Pokdarwis Pantai Perawan.
kesetiaan anggota mucul dari kepedulian terhadap hasil kerja bersama dan
keinginan kuat untuk menjaga keberlangsungan desa wisata yang telah

dibangun.
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Komitmen organisasi yang dimiliki oleh anggota Pokdarwis di Pantai
Perawan, Desa Sidoasri, terbentuk melalui perpaduan tiga dimensi utama,
afektif, continy dan normatif. Komitmen afektif tercermin dari rasa memiliki
terhadap wisata desa yang dibangun bersama, komitmen confiny muncul dan
pertimbangan terhadap konsekuensi yang mungkin terjadi jika meninggalkan
organisasi. Komitmen normatif terlihat melalui rasa tanggung jawab untuk
tetap terlibat dan berkontribusi. Ketiganya tidak berdiri sendiri, akan tetapi
saling  melengkapi, membentuk  pondasi  kokoh  yang  menjaga
keberlangsungan  organisasi  berbasis  masyakarat, dengan  demikian
keberadaan pokdarwis bukan hanya didorong oleh semangat pariwisata, tetapi
oleh kekuatan komitmen bersama yang terinternalisasi dalam setiap

anggotanya

4.3 Keterbatasan Dan Hambatan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam interpretasi hasil. Pertama, keterbatasan waktu observasi dan wawancara
menyebabkan tidak semua aspek dinamika kelompok dapat tergali secara
menyeluruh. Kedua, sebagian partisipan tidak terbiasa mengungkapkan
pendapat secara eksplisit, sehingea terdapat kemungkinan bias informasi yang
diakibatkan komunikasi yang tidak sepenuhnya terbuka. Ketiga, partisipan yang
menjadi objek observasi tidak selalu hadir secara rutin dalam kegiatan
organisasi, sehingga keterlibatan nyata mereka hanya dapat ditangkap secara
terbatas. Keempat, perbedaan persepsi antara partisipan dan significant other

Juga memmbulkan tantangan dalam menginterpretasikan konsistensi data.




Keterbatasan juga muncul dari significant other yang mengalami kesulitan
dalam mengungkapkan pernyataan secara terbuka dan reflektif, yang pada
akhimya membatasi kedalam data yang dapat digali oleh peneliti. Faktor
gksternal seperti kondisi lingkungan yang menjadi hambatan tambahan dalam
mengumpulkan data pendukung yang lebih objektif. Schingga peneliti perlu
bersikap hati-hati dalam menafsirkan hasil serta menyarankan agar penelitian
selanjutnya  tidak hanya memperluas cakupan wilayah, tetapi juga
mempertimhangkan pendekatan yang lebih intensif dan fleksibel dalam
membangun kedekatan dengan partisipan maupun significant other untuk
memperoleh data yang lebih mendalam. Penelian ini sebaiknya dipahami

dalam konteks lokal Pokdarwis di Pantai Perawan Desa Sidoasri




BABY

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa
komitmen organisasi anggota lompok sadar wisata (Pokdarwis) di Pantai
Perawan Desa Sidoasri menunjukkan variasi pada setiap dimensinya. Hasil
wawancara, observasi dan variabel yang digunakan sebagai landasan teori,
menunjukkan bahwa komitmen organisasi yang dimiliki anggota terbentuk

melalui tiga dimensi utama, yaitu komitmen afektif, komitmen confinu dan

komitmen normatif.

Komitmen afektif dilihat berdasarkan rasa memiliki kedekatan emosional,
dan loyalitas terhadap organisasi. komitmen continu tercermin dari kesadaran
anggota akan manfaat yang diperoleh, nilai sosial, serta konsekuensi yang
mungkin timbul apabila mereka meninggalkan organisasi. sementara itu,
komitmen normatif muncul dari dorongan kewajiban tanggung jawab pribadi
terhadap kemajuan desa dan keberlangsungan organisasi. ketiga dimensi ini
tidak berdiri sendiri. tetapi saling mengungatkan dalam membentuk komitmen

yang mendalam dan berkelanjutan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa masa keterlibatan, dukungan sosial
dari significant othe, rasa aman secara psikologis, serta penghargaan terhadap
kontribusi anggota merupakan faktor yang turut memperkuat komitmen.

Namun, ketidak jelasan insentif, minimnya koordinasi, dan rendahnya apresiast
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terhadap anggota menjadi hambatan dalam penguatan komitmen organisasi,
dengan demikian komitmen anggota pokdarwis di Pantai Perawan bukan hanya
dibentuk oleh struktur formal organisasi, tetapi juga oleh pengalaman
gmosional, relasi sosiall, dan rasa tanggung jawab yang tumbuh dari proses
kebersamaan membangun desa wisata. Komitmen organisasi menjadi pondasi
penting dalam menjaga keberlanjutan dan keberfungsian kelompok sadar wisata

yang berbasis masyarakat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian menyarankan
agar kelompok sadar wisata (Pokdarwis) di Pantai Perawan Desa Sidoasri
meningkatkan kualitas komunikasi internal organisasi. Komunikasi dua arah
yang terbuka dan partisipatif akan mendorong anggota untuk merasa dihargai,
terlibat dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap keberlangsungan
organisasi. Pengembangan insentif yang jelas dan adil perlu dilakukan sehagai
bentuk penghargaan atas kontribusi anggota. Pengurus juga disarankan untuk
melakukan evaluasi rutin terhadap program kerja dan lebih memperhatikan
kebutuhan serta kesejahteraan anggota agar dapat membangun komitmen

emosional yang lebih kuat.

Tanggung pemerintah desa dan pihak terkait dalam pengelolaan pariwisata,
diharapkan dapat memberikan dukungan berupa pelatihan manajemen
organisasi, bantuan operasional, serta pendapingan berkelanjutan guna
meningkatkan kapasitas Pokdarwis dalam menjalankan tugasnya, Kolaborasi

antara pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan pariwisata sangat




penting untuk menciptakan tata kelola wisata yang berkelanjutan dan berbasis
masyarakat. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian

serupa dengan cakupan lokasi dan jumlah partisipan yang lebih luas mengenai

komitmen organisasi dalam konteks wisata berbasis masyarakat.
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e Partisipan 1
INFORMED CONSENT

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

i .

i cakn
Jenis Kelamin : -t

Alamat Sipaky )

Menyatakan SETUJU dan BERSEDIA untuk terlibat dalam penelitian yang
berjudul “komitmen organisasi pada anggota kelompok sadar wisata di pantai
perawan desa sidoasri™ diselenggarakan oleh Barraq Mathla'il Fajar.
Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari, memahami, dan menerima bahwa ;

1. Saya diminta untuk memberikan informasi yang sejujur-jujurnya.

2. Identitas dan informasi yang saya berikan akan DIRAHASIAKAN dan

tidak akan disampaikan secara terbuka kepada umum
3. Saya menunjang adanya perekaman selama penelitian berlangsung.
4. Guna menunjang kelancaran peneliian yang akan dilaksanakan, maka

segala hal yang terkait dengan waktu dan tempat akan disepakati bersama.

Dalam menandatangani lembar ini. saya TIDAK ADA PAKSAAN dari pihak
manapun schingga saya bersedia untuk mengikuti penelitian.

Malang..........oeoniinionnee. 2024

Mengetahui,
Peneliti Partisipan

———




o Significant Other 1

INFORMED CONSENT

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama y ]
Jemis Kelamin : {f_ o .L(:- 2
Alamat e2/e0/

Menyatakan SETUJU dan BERSEDIA untuk terlibat dalam penelitian yang
berjudul “komitmen organisasi pada anggota kelompok sadar wisata di pantai

perawan desa sidoasri” diselenggarakan oleh Barraq Mathla'il Fajar.
a
Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari, memahami, dan menerima bahwa

1. Sava diminta untuk memberikan informasi vang sejujur-jujurnya.

2. Identitas dan informasi yang saya berikan akan DIRAHASIAKAN dan
tidak akan disampaikan secara terbuka kepada umum

3. Saya menunjang adanya perekaman selama penelitian berlangsung,

4. Guna menunjang kelancaran penelitian yang akan dilaksanakan, maka

segala hal yang terkait dengan waktu dan tempat akan disepakati bersama.

Dalam menandatangani lembar ini, saya TIDAK ADA PAKSAAN dan pihak

manapun sehingga saya bersedia untuk mengikuti penelitian.
Malang...........c.....02024

Mengetahui,

Peneliti Partisipan

t g
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e Partisipan 2

INFORMED CONSENT

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

s

Jenis Kelamin Lo ke 2
Alamat o2 /0 /

Menyatakan SETUJU dan BERSEDIA untuk terlibat dalam penelitian yang
berjudul “komitmen organisasi pada anggota kelompok sadar wisata di pantai
perawan desa sidoasri” diselenggarakan oleh Barragq Mathla'il Fajar.
3
Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari, memahami, dan menerima bahwa :

1. Saya diminta untuk memberikan informasi vang sejujur-jujurnya.

2. ldentitas dan informasi yang saya berikan akan DIRAHASIAKAN dan

tidak akan disampaikan secara terbuka kepada umum
3. Saya menunjang adanya perekaman selama penelitian berlangsung.
4. Guna menunjang kelancaran penelitian yang akan dilaksanakan. maka

scgala hal yang terkait dengan waktu dan tempat akan disepakati bersama.

Dalam menandatangani lembar ini. saya TIDAK ADA PAKSAAN dari pihak
manapun schingga saya bersedia untuk mengikuti penelitian.

Malang............................2024

Mengetahui,

Peneliti Partisipan

—
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e Significant Other 2

INFORMED CONSENT

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama #
Jenis Kelamin ?Q_WMPU'\"'\

Alamat . &Gdoalri bulon B0 &
Menyatakan SETUJU dan BERSEDIA untuk terlibat dalam penelitian yang

w.of'

berjudul “komitmen organisasi pada anggota kelompok sadar wisata di pantai
perawan desa sidoasri” diselenggarakan oleh Barraq Mathla'il Fajar.
Dalam kegiatan ini, saya telah menvadari, memahami, dan menerima bahwa

1. Saya diminta untuk memberikan informasi yang sejujur-jujurnya.

2. ldentitas dan informasi yang sava berikan akan DIRAHASIAKAN dan

tidak akan disampaikan secara terbuka kepada umum
3. Saya menunjang adanya perekaman selama penelitian berlangsung.
4. Guna menunjang kelancaran penelitian yang akan dilaksanakan, maka

segala hal yang terkait dengan wakiu dan tempat akan disepakati bersama.
Dalam menandatangani lembar ini. saya TIDAK ADA PAKSAAN dari pihak
manapun sehingga saya bersedia untuk mengikuti penelitian.
Malang.....ocnnneriireenssn 2024

Mengetahui,

Peneliti Partisipan
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e Partisipan 3
INFORMED CONSENT

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

- rT———

Jenis Kelamin : LedeC ~ (o
Alamat 2 Q\meﬂ- C{D"““"ﬁ t“"“D)

Menyatakan SETUJU dan BERSEDIA untk terlibat dalam penelitian yang
berjudul “komitmen organisasi pada anggota kelompok sadar wisata di pantai
perawan desa sidoasri” diselenggarakan oleh Barraq Mathla'il Fajar,
Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari, memahami, dan menerima bahwa ;

1. Sava diminta untuk memberikan informasi vang sejujur-jujurnya.

2. Identitas dan informasi yang saya berikan akan DIRAHASIAKAN dan

tidak akan disampaikan secara terbuka kepada umum
3. Saya menunjang adanya perckaman selama penelitian berlangsung.
4. Guna menunjang kelancaran penelitian yang akan dilaksanakan, maka

segala hal yang terkait dengan waktu dan tempat akan disepakati bersama,

Dalam menandatangani lembar ini, saya TIDAK ADA PAKSAAN dari pihak

manapun sehingga saya bersedia untuk mengikuti penelitian.
Malang..........c.coooiiniinne. 2024

Mengetahui,
Peneliti Partisipan




109

o Significant Other 3

INFORMED CONSENT
SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nams
Jems Kelamin PﬂmmPU’“’”

Al . S(doasey pr s RW 02

Menyatakan SETUJU dan BERSEDIA untuk terlibat dalam penelitian yang
berjudul “komitmen organisasi pada anggota kelompok sadar wisata di pantai
perawan desa sidoasri” diselenggarakan oleh Barraq Mathla'il Fajar.
Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari, memahami, dan menerima bahwa :

1. Saya diminta untuk memberikan informasi yang scjujur-jujumya,

2. Identitas dan informasi yang saya berikan akan DIRAHASIAKAN dan

tidak akan disampaikan sccara terbuka kepada umum
3. Saya menunjang adanya perckaman selama penelitian berlanpsung,
4. Guna menunjang kelancaran penelitian yang akan dilaksanakan, maka

segala hal yang terkait dengan waktu dan tempat akan disepakati bersama,

Dalam menandatangani lembar ini. saya TIDAK ADA PAKSAAN dan pihak

manapun sehingga saya bersedia untuk mengikuti penelitian,
Malang........o.cavininn. 2024

Mengetahui,
Peneliti Partisipan

—

2= S
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* Partisipan4
Y
INFORMED CONSENT

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

Saya yang bertanda rangan di bawah 101
S ———

Jenis Kelammm -+ btk - Laki

L 3. P, o\ . oo

Alamat
Menyatakan SETUJU dan BERSEDIA untuk terlibat dalam penelitian yang
berjudul “komitmen organisasi pada anggota kelompok sadar wisata di pantai

perawan desa sidoasri” diselenggarakan oleh Barraq Mathla'il Fajar.
1
Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari, memahami, dan menerima bahwa :

1. Saya diminta untuk memberikan informasi yang sejujur-jujumya.

2. Identitas dan informasi vang saya berikan akan DIRAHASIAKAN dan
tidak akan disampaikan secara terbuka kepada umum

3. Saya menunjang adanya perekaman selama penelitian berlangsung,

4. Guna menunjang kelancaran penelitian vang akan dilaksanakan, maka

segala hal yang terkait dengan wakiu dan tempat akan disepakati bersama.

Dalam menandatangani lembar ini, saya TIDAK ADA PAKSAAN dari pihak

manapun sehingga saya bersedia untuk mengikuti penelitian.

Mengetahui,

Peneliti Partisipan
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= Significant other 4

INFORMED CONSENT
2
SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

i EE———
Jemis Kelamin ?@bempm

Alamat g{d.DG«m
Menyatakan SETUJU dan BERSEDIA untuk terlibat dalam peneliian yang
berjudul “komitmen organisasi pada anggota kelompok sadar wisata di pantai

perawan desa sidoasri” diselenggarakan oleh Barrag Mathla'il Fajar.
1
Dalam kegiatan ini, saya 1elah menyadari, memahami, dan menerima bahwa :

1. Saya diminta untuk memberikan informasi yang sejujur-jujumya.

2, Identitas dan informasi vang saya berikan akan DIRAHASIAKAN dan
tidak akan disampaikan secara terbuka kepada umum

3. Saya menunjang adanya perckaman selama penelitian berlanpsung,

4. Guna menunjang kelancaran penelitian yang akan dilaksanakan, maka
segala hal yang rerkait dengan wakiu dan tempat akan disepakati bersama.

Dalam menandatangani lembar ini. saya TIDAK ADA PAKSAAN dari pihak

manapun sehingga saya bersedia untuk mengikuti penelitian,

Mengetahui,

Peneliti




* Partisipan 5

INFORMED CONSENT
2
SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama O )

Jenis Kelamin 2481 - LA
Alamat 3 Q{m‘ch‘l = SUMAWE. kAg MaLang

Menyatakan SETUJU dan BERSEDIA untuk terlibat dalam penelitian yang
berjudul “komitmen organisasi pada anggota kelompok sadar wisata di pantai

perawan desa sidoasri™ diselenggarakan oleh Barraq Mathla’il Fajar.
i
Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari, memahami, dan menerima bahwa :

1. Saya diminta untuk memberikan informasi yang sejujur-jujumya,

2. Identitas dan informasi vang sava berikan akan DIRAHASIAKAN dan
tidak akan disampaikan secara lerbuka kepada umum

3. Saya menunjang adanya perckaman sclama penelitian berlangsung,

4. Guna menunjang kelancaran penelitian yang akan dilaksanakan, maka
scgala hal yang terkait dengan waktu dan tempat akan discpakati bersama,

Dalam menandatangani lembar ini. saya TIDAK ADA PAKSAAN dari pihak

manapun sehingga saya bersedia untuk mengikuti penelitian,
Malang..........c.ovvianin . 2024
Mengetahui,

Peneliti
—Farisipan

W

- -\
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INFORMED CONSENT
2
SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Jenis Kelamin - ?

Alamut LS00 ACP\.‘

Menyatakan SETUJU dan BERSEDIA untuk terlibat dalam penelitian yang
berjudul “komitmen organisasi pada anggota kelompok sadar wisata di pantai

perawan desa sidoasri” diselenggarakan oleh Barraq Mathla'il Fajar.
1
Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari, memahami, dan menerima bahwa :

1. Saya diminta untuk memberikan informasi yang sejujur-jujumya.

2. Identitas dan informasi vang saya berikan akan DIRAHASIAKAN dan
tidak akan disampaikan secara lerbuka kepada umum

3. Saya menunjang adanya perekaman selama penelitian berlangsung.

4. Guna menunjang kelancaran penelitian vang akan dilaksanakan, maka

segala hal yang terkait dengan wakiu dan tempat akan disepakati bersama.

Dalam menandatangani lembar ini, saya TIDAK ADA PAKSAAN dari pihak

manapun sehingga saya bersedia untuk mengikuti penelitian.

Mengetahui,

Peneliti Partisipan
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Lampiran 4. Hasil Catatan

Lapangan Observasi
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Partisipan 1
Dimensi Indikator Perilakn Kemuneculan Keterangan
Ya | Tidak
Anggota rutin Anggota selalu |- 4x hadir
menghadiri hadir tepat - Selalu telat,
pertemuan waktu  dalam datang pukul jam
pokdarwis setiap ! 09.00 WIB
pertemuan
kelompok
anggota  aktif | Anggota secara - 2x memberikan
berpartisipasi | akuf pendapat saat
dalam  diskusi | memberikan diskusi
dan kegiatan | pendapat  dan - Selalu hadir dalam
ikut serta Y kegiatan
dalam  setiap
Dimensi
kegiatan
Komitmen
iR kelompok
énggota agota - Selalu
memiliki menyelesaikan menyelesaikan
tanggung tugas yang tugas hingga selesai
jawab  dalam | diberikan
menjalankan | dengan  penub !
tugas  yang | tanggung
diberikan jawab dan tepat
waktu
Anggota Anggota - Selalu terlibat
menunjukkan | merasa bangpa dalam sctiap
rasa memiliki | dan peduli ¥ kegiatan organisasi
terhadap
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terhadap keberhasilan
kelompok kelompok
Anggota Anggota selalu - Selalu membantu
bersedia siap membantu dan berkolaborasi
bekerja  sama | dan dengan anggota lain
dengan herkolaborasi )
anggota lain dengan !
anggota  lain
dalam berbagai
kegiatan
Anggota Anggota selalu -Selalu memhami
menunjukkan | mendukung tujuan utama dan
loyalitas dan mendukung
terhadap  visi | menjalankan kegiatan kelompok
dan misi | visi serta misi v -Tidak terlibat pada
kelompok kelompak kelompok lain,
dalam  setiap fokus pada
aktivitas pokdarwis
Anggota tetap | Anggota tidak -Selalu hadir walau
Dimensi
S berkontribusi | mudah terlambat
meskipun menyerah  dan
Continu
menghadapi tetap aktif | v
kendala berkontribusi
walaupun  ada
hambatan
Anggola Anggota -Tidak ditemukan
bangga merasa bangga pernyataan eksplisit
menjadi dan anggota
bagian  dari | mempromosika mempromosikan

organisasi

n  organisasi

kelompok ke luar
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kepadn  orang
lain
Anggota tidak | Anggota -Tidak berniat
memiliki menunjukkan untuk keluar
keinginan komitmen organisasi
untuk untuk tetap
meninggalkan | bertahan  dan
dari kelompok | tidak  mencari
kelompok lain
Anggola Anggota selalu -Saat diskusi
menunjukkan | bersemangat mengusulkan untuk
ant dan berinisiatif melakukan
dalam dalam perubahan
mengembangk | mengusulkan
an organisasi ide
pengembangan
orpanisasi
Setiap anggota | Anggota secara -Informasi
saling bertukar | rutin - berbagi disampaikan
informasi informasi melalui whatsApp
secara efektif | penting dengan dan pertemuan
anggota lain informal.
Dimensi
et Anggota Anggota -Mendengarkan
Normatie menghormat | mendengarkan saat diskusi santai
pendapat dan
anggota lain menghargai
pendapat  serta

masukan  dari

anggota lain
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Anggota Anggota  aktif -Saat koordinasi
bekerja  sama | berkolaborasi dengan rekan kerja
dalam dan membantu secara fleksibel
menyelesatkan | anggote  lain
tugas bersama | dalam Y

menyelesaikan

tugas

kelompok
Anggota Anggota -Saat kegiatan
saling memberikan bersama seperti
mendukung dukungan bersih pantai yang
dalam untuk v diberikan melalui
mencapai keberhasilan bantuan dan
tujuan tujuan motivast
organisasi organisasi
Terdapat Anggota secara -Saat persiapan
koordinasi teramr kegiatan rutin
dalam melakukan agenda besar

pelaksanaan
program

organisasi

koordinasi dan
komunikasi
untuk

kelancaran

program




Significant other 1

Dimensi Indikator Perilaku Kemunculan
Ya Tidak
S0 mengetabun | SO menyebutkan bahwa |
rutinitas partisipan rutin |
partisipan dalam | menghaditi  pertemuan |
kelompok atau kegiatan
S0 SO menjelaskan bahwa |
memperhatikan | partisipan aktif |
keterlibatan menyzmpaikan v
partisipan dalam | pendapat dan ide
diskusi
o g S0 mengetahui | SO meny:l.mpaik:mi-
Komitmen
tanggung jawah | bahwa partisipan |
Afectil’ v
yvang  diemban | bertanggung jawab atas
partisipan tugasiya
S0 merasa | SO menyebutkan bﬂhwn_f._
partisipan partisipan  peduli  dan
menunjukkan bangga terhadap |
rasa memiliki kelompok
SO mengetahui | SO mengamati  bahwa
partisipan  suka | partisipan bersedia | ¥
bekerja sama membantu anggota lain
S0 mengetahui | SO menvatakan buhwni
bahwa partisipan | partisipan  mendukung |
Dimensi loyal  terhadap | dan  menjalankan  visi [ Y
Komitmen | visi misi kelompok
Continu | 50 SO menjelaskan |
memyebutkan partisipan tidak | v
partisipan  tetap
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berkontribusi
meskipun
sedang sulit

menyerah saat

menghadapi tantangan
ghad

SO bangga atas

SO merasa bangga dan |

keterlibatan menceritakan  hal  baik |
partisipan dalam | partisipan

organisasi

S0 ndak melihat | SO menyatakan
keinginan partisipan tidak berniat |

partisipan untuk

keluar dan kelompok

keluar
S0 melihat | SO menjelaskan |
antusiasme partisipan sering |

partisipan dalam

mengusulkan ide atau |

Dimensi
Komitmen

Normatif

kelompok inisiatif

SO mengetabui | SO lih bahwa
partisipan saling | partisipan sering
berbagi bertukar iriformasi |
informasi dengan anggota lain

dengan anggota

S0 mcnchL_

partisipann
menghargai

orang lain

SO menyampaikan |

bahwa partisipan |

terbuka dengan pendapar |

dan masukan

S0 mengetahui
partisipan  suka
membantu
menyelesaikan

tugas

SO menjelaskan bahwa |

partisipan aktif bekerja |

sama menvelesaikan |

tugas
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S0 melihat | SO menyatakan |
partisipan partisipan memberi |
mendukung semangal atau bantuan
temuan

sckelompok

50 S0 menvebutkan [
menyebutkan partisipan rutin |
partisipan berkomunikasi demi |
berkoordinasi kelancaran kegiatan

dengan baik




Partisipan 2
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Dimensi Indikator Perilaku Kemunculan Keterangan
Ya | Tidak
Anggota  rutin | Anggota selalu -6x hadir
menghadiri hadir tepat -Tepat waktu
pertemuan waktu  dalam pada pukul
pokdarwis setiap Y 08.00 WIB
pertemuan
kelompok
anggota aktif | Anggota secara -3x memberikan
berpartisipasi aktif pendapat dan
dalam  diskusi | memberikan selalu hadir
dan kegiatan pendapat  dan | v dalam kegiatan
ikut serta dalam
setiap  kegiatan
Dimensi kelompok
Komitmen anggom ggola i -Saat pembagian
Afectif memiliki menyelesaikan [ tugas pada
tanggung jawab | tugas yang l kegiatan dimulai
dalam diberikan v |
menjalankan dengan  penuh :
lugas yang | tanggung jawab I
diberikan dan tepat waktu
Anggota Anggota merasa -Saat
menunjukkan bangga dan mendapatkan
rasa  memiliki | peduli terhadap | v apresiasi setelah
terhadap keberhasilan kegiatan
kelompok kelompok dilaksanakan
Anggota Anggota selalu v -Saat

bersedia bekerja

siap membantu

pelaksanaan
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sama dengan

anggota lain

dan
berkolaborasi

dengan anggota

kegiatan kerja
bakti

Dimensi
Komitmen

Continu

lain dalam

berbagai

kegiatan
Anggota Anggota  selalu -Saat kegiatan
menunjukkan mendukung dan dilaksanakan
loyalitas menjalankan dengan ikut
terhadap visi dan | visi serta misi hadir
misi kelompok | kelompok dalam berkontribusi

setiap aktivitas
Anggota  letap | Anggota  tidak -Saat kegiatan
berkontribusi mudah kerja bakti
meskipun menyerah  dan dengan tetap
menghadapi tetap aktif hadir
kendala berkontribusi

walaupun  ada

hambatan

Anggota bangga
menjadi  bagian

dari organisasi

Anggota merasa
bangga dan
mempromosikan
organisasi

kepada  orang

-Bangga tetapi
belum
mempromosikan
karena promosi

dianggap tugas

lain pengurus
Angpgota  tidak | Anggota -Saat
memiliki menunjukkan menghadapi

keinginan untuk
meninggalkan
dari kelompok

komitmen uniuk

tetap  bertahan
dan tidak

problem internal
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mencari

kelompok lain

Anggota
menunjukkan
antusiasme
dalam
mengembangkan

organisasi

Anggota  selalu
bersemangat dan
berinisiatif
dalam
mengusulkan

ide
pengembangan

organisasi

-Saat diskusi.
antusias
mengusulkan
ide dan memulai

pembicaraan

Dimensi
Komitmen

Normatif

Setiap  anggota
saling  bertukar
informasi secara

efektif

Anggota secara
rutin berbagi
informasi

penting dengan

anggota lain

-Melalui grup
WhatsApp dan
obrolan
langsung,
dengan berbagi
info jadwal

kegiatan

Anggota
menghormati
pendapat

anggota lain

Anggota

mendengarkan
dan menghargai
pendapat  serta
masukan  dari

anggota lain

-Saat diskusi,
saling bertukar
pikiran dan
menghargai
masukan dalam
pengambilan

keputusan

Anggota bekerja
sama dalam
menyelesaikan

tugas bersama

Anggota  aktif
berkolaborasi

dan membantu
anggota lain

dalam

-Saat kerja bakti
saling
berkoordinasi

dan membantu
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menyelesaikan

tugas kelompok
Anggota saling | Anggota -Saat
mendukung memberikan menghadapi
dalam mencapai | dukungan untuk problem

fujuan organisasi

keberhasilan

tujuan organisasi

internal, saling
memberikan
dukungan

emosional

Terdapat
koordinasi
dalam
pelaksanaan
program

organisasi

Anggota secara
teratur
melakukan
koordinasi dan
komunikasi
untuk
kelancaran

program

-Saat diskusi
dalam
melakukan
perencanaan dan
pelaksanaan

kegiatan




Significant other 2
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Dimensi Indikator

Perilaku

Kemunculan

Ya Tidak

SO mengetahui
rutinitas
partisipan dalam

kelompok

SO menyebutkan
bahwa  partisipan
rutin menghadiri
pertemuan alau

kegiatan

S0
memperhatikan
keterlibatan
partisipan dalam

diskust
Dimensi

50 menjelaskan
bahwa partisipan
aktif menyampaikan

pendapat dan ide

SO mengetahui
Komitmen

tanggung jawah
Afectit

yang  diemban

partisipan

SO  menyampaikan
bahwa  partisipan
bertanggung  jawab

atas tugasnya

SO merasa
partisipan
menunjukkan

rasa memiliki

SO menyebutkan
bahwa  partisipan
peduli dan bangga

terhadap kelompok

SO mengetahui
partisipan  suka

bekerja sama

SO mengamati
bahwa  partisipan
bersedia membantu

anggota lain

SO mengetahui
Dimensi | bahwa partisipan
Komitmen | loyal terhadap

Continu | visi misi

SO menyatakan
bahwa  partisipan
mendukung dan
menjalankan  visi

kelompok
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S0

menyebutkan
partisipan  tetap
berkontribusi
meskipun

sedang sulit

SO menjelaskan
partisipan tidak
menyerah saat
menghadapi

tantangan

SO bangga atas
keterlibatan
partisipan dalam

organisasi

SO merasa bangga
dan  menceritakan

hal baik partisipan

SO tidak melihat
keinginan

partisipan untuk

keluar
SO melihat
antusiasme

partisipan dalam

kelompok

SO menyatakan
partisipan tidak

berniat keluar dari

kelompok
SO menjelaskan |
partisipan sering

mengusulkan  ide

atau inisiatif

Dimensi
Komitmen

Normatif

S0 mengetahui
partisipan saling
berbagi
informasi

dengan anggota

SO melihat bahwa
partisipan sering
bertukar informasi

dengan anggota lain

S0  menyebut
partisipann
menghargai

orang lain

SO  menyampaikan
baliwa  partisipan
terbuka dengan
pendapat dan

masukan

S0 mengetahui
partisipan  suka

SO menjelaskan

bahwa  partisipan
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membantu aktif bekerja sama
menyelesaikan | menyelesaikan tugas
tugas

S0 melihat | SO menyatakan .
partisipan partisipan memberi
mendukung semangat afau
temuan bantuan
sekelompok

50 SO menycbutkan
menyebutkan partisipan rutin
partisipan berkomunikasi demi

herkoordinasi

dengan baik

kelancaran kegiatan




Partisipan 3
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Dimensi Indikator Perilaku Kemunculan Keterangan
Ya Tidak
Anggota Anggota -3x hadir
rutin selalu  hadir -2x telat hadir dan
menghadiri | tepat  waktu 1x tepat, pada jam
pertemuan dalam setiap v 09.00
pokdarwis pertemuan
kelompok
anggota aktif | Anggota -Tidak pernah
berpartisipas | secara  aktif memberikan
i dalam | memberikan pendapat saat
diskusi dan | pendapat dan diskusi
kegiatan ikut serta v
dalam  stiap
Dimensi kegiatan
Komitmen kelompok
Afectif énggota Anggota -Saat kerja bakti
memiliki menyelesaika melaksanakan
tanggung n fugas yang dengan sadar tanpa
jawab dalam | diberikan diingatkan
menjalankan | dengan penuh v
tugas vang | tanggung
diberikan jawab dan
tepat waktu
Anggota Anggota -Saat mendapatkan
menunjukka | merasa apresiasi dari
n rasa | bangga  dan v kegiatan yang
memiliki peduli telah dilaksanakan
terhadap
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terhadap keherhasilan

kelompok kelompok

Anggota Anggota -Saat kegiatan
bersedia selalu siap rutin kerja bakti
bekerja sama | membantu saling

dengan dan berkolaborasi dan

anggota lain

berkolaborasi
dengan

anggota lain

membantu

dalam
berbagai
kegiatan
Anggola Anggota -Terlibat dalam
menunjukka | selalu kegiatan yang
n loyalitas | mendukung telah direncanakan
terhadap visi | dan
dan misi | menjalankan
kelompok visi serta misi
kelompok
dalam setiap
Dimensi .
aktivitas
Komitmen = -
Anggota Anggota tidak -Saat menghadapi
Continu .
tetap mudah problem internal
berkontribus | menyerah dan
i meskipun | tetap aktif
menghadapi | berkontribusi
kendala walaupun ada
hambatan
Anggota Anggota -Merasa bangga
bangga merasa menjadi bagian
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menjadi bangga dan dari organisasi,
bagian dari | mempromosik dengan
organisasi an organisasi mengenalkan
kepada orang pokdarwis
lain
Anggota Anggota -Saat terdapat
tidak menunjukkan problem internal
memiliki komitmen tetap bertahan
kemginan untuk  tetap
untuk bertahan dan
meninggalka | tidak mencari
n dari | kelompok lain
kelompok
Anggota Anggota -Hadir di
menunjukka | selalu organisasi dan
n antusiasme | bersemangat selalu terlibat
dalam dan dalam kegiatan
mengemban | berinisiatif
gkan dalam
organisasi mengusulkan
ide
pengembanga
I organisasi
Setiap Anggota -Berbagi informasi
anggota secara  rutin dan selalu
Dimensi saling berbagi memantau
Komitmen | bertukar informasi informasi melalui
Normatif | informasi penting WhatsApp
secara dengan
efektif anggota lain
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Anggoota
menghormat
1 pendapat

anggota lain

Anggota
mendengarka
n dan
menghargai

pendapat serta

Hadir saat diskusi
dan memahami
saat terdapat
anggota lain

menyampaikan

masukan dari pendapat
anggota lain
Anggota Anggota aktif -Saling

bekerja sama | berkolaborasi berkolaborasi saat
dalam dan kegiatan rutin
menyelesaik | membantu kerja bakti dan
an tugas | anggota  lain saling membaniu
bersama dalam

menyelesaika

n tugas

kelompok
Anggota Anggota -Pada kegiatan
saling memberikan rutin kerja bakti,
mendukung | dukungan memberikan
dalam unfuk dukungan
mencapai keberhasilan emosional
tujuan tujuan
organisasi organisasi
Terdapat Anggota -Berbagi informasi
koordinasi secara teratur mengenai jadwal
dalam melakukan kegiatan rutin
pelaksanaan | koordinasi kerju bakti melalui
program dan WhatsApp
organisasi komunikasi

untuk
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kelancaran

program
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Dimensi

Indikator

Perilaku

Kemunculan

Ya

Tidak

Dimensi
Komitmen

Afectif

SO mengetahui
rutinitas
partisipan dalam

kelompok

SO menycbutkan
bahwa partisipan rutin
menghadiri pertemuan

atau kegiatan

S0
memperhatikan
keterlibatan
partisipan dalam

diskusi

SO menjelaskan
bahwa partisipan aktif
menyampaikan

pendapat dan ide

v

S0 mengetahui
tanggung jawab
yang  diemban

partisipan

SO  menyampaikan
bahwa partisipan
bertanggung  jawab

atas tugasnya

SO merasa
partisipan
menunjukkan

rasa memiliki

SO menyebutkan
bahwa partisipan
peduli dan bangga

terhadap kelompok

SO mengetahui
partisipan  suka

bekerja sama

SO mengamati bahwa
partisipan bersedia
membaniu  anggota

lain

Dimensi
Komiimen

Continu

SO mengetahui
bahwa partisipan
loyal  terhadap

visi misi

SO menyatakan bahwa
partisipan mendukung
dan menjalankan visi

kelompok

SO

menyebutkan

partisipan

SO menjelaskan

tidak

v
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partisipan  tetap
berkontribusi
meskipun

sedang sulit

menyerah saat

menghadapi tantangan

SO bangga atas

SO merasa bangga dan

keterlibatan menceritakan hal baik )

partisipan dalam | partisipan '

organisasi

S0 tidak melihat | SO menyatakan

keinginan partisipan tidak berniat

partisipan untuk | keluar dari kelompok v

keluar

S0 melihat | SO menjelaskan

antusiasme partisipan sering ‘

partisipan dalam | mengusulkan 1de atau :

kelompok inisiatif

SO mengetahni | SO melihat  bahwa

partisipan saling | partisipan sering

berbagi bertukar informasi v

informasi dengan anggota lain

dengan anggota

SO  menycbut | SO  menyampaikan
Dimensi - .
Komitmen pamslpann. bahwa partisipan .
Normatif menghargai terbuka dengan

orang lain pendapat dan masukan

80 mengetahui | SO menjelaskan

partisipan  suka | bahwa partisipan aktif

membantu bekerja sama v

menyelesaikan

tugas

menyelesaikan tugas
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SO melihat
partisipan

mendukung

SO menyatakan
partisipan  memberi

semangat atau bantuan

temuan

sekelompok

S0 SO menyebutkan
menyebutkan partisipan rutin
partisipan berkomunikasi demi
berkoordinasi kelancaran kegiatan

dengan baik




Partisipan 4
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Dimensi Indikator Perilaku Kemunculan Keterangan
Ya | Tidak
Anggota rutin | Anggota selalu -4x Hadir
menghadiri hadir tepat -2x Telat, hadir
pertemuan waktu  dalam pada jam 08.30
pokdarwis setiap v WL
pertemuan -2x Hadir tepat
kelompok waktu pada pukul
08.00 WIB
anggota  akitif | Anggota secara -Selalu mengikuri
berpartisipasi aktif’ keputusan
dalam  diskusi | memberikan bersama dalam
dan kegiatan pendapat  dan v pengambilan
e iku.t serta d:?lam keputusan
- setiap  kegiatan bersama
n Afectif selomack
énggota énggota -Hadir dalam
memiliki menyelesaikan kegiatan rutin
tanggung jawab | tugas yang kerja bakti hingga
dalam diberikan v selesai
menjalankan dengan  penuh
tugas yang | tanggung jawab
diberikan dan tepat waktu
Anggota Anggota merasa -Mendapatkan
menunjukkan bangga dan apresiasi setelah
rasa  memiliki | peduli terhadap | v melaksanakan
terhadap keberhasilan kegiatan tahunan
kelompok kelompok organisasi




Anggota
bersedia bekerja
sama dengan

anggota lain

Anggota  selalu
siap membantu
dan
berkolaborasi
dengan anggota
lain dalam
berbagai

kegiatan

-Saling
membantu dan
berkoordinasi
sesama anggota
dalam
melaksanakan

kegiatan rutin

Dimensi
Komitme

n Continu

Anggota
menunjukkan
loyalitas
terhadap visi dan

misi kelompok

Anggota selalu
mendukung dan
menjalankan

visi serta misi
kelompok dalam

setiap aktivitas

-Hadir dan
terlibat baik
dalam kegiatan
rutin maupun

program tahunan

Anggota  tetap

Anggota tidak

-Terdapat

berkontribusi mudah problem internal,

meskipun menyerah  dan tetap hadir dan

menghadapi tetap aktil berkontribusi

kendala berkontribusi pada kegiatan
walaupun  ada organisasi
hambatan

Anggota bangga | Anggota merasa -Tidak terlibat

menjadi  bagian | bangga dan dalam kegiatan
dari organisasi mempromosika mempromosikan,
n organisasi karcna merasa
kepada  orang merupakan
lain tanggung jawab
pengurus
Anggota  tidak | Anggota -Hadir dan
memiliki menunjukkan memberikan
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keinginan untuk | komitmen untuk kontribusi,

meninggalkan tetap  bertahan meskipun

dar1 kelompok dan tidak memiliki problem
mencari internal
kelompaok lain

Anggota Anggota seclalu -Saat diskusi

menunjukkan bersemangat dan memahami dan

antusiasme berinisiatif mengikuti

dalam dalam keputusan

mengembangka | mengusulkan bersama

n organisasi

ide
pengembangan

organisasi

Dimensi
Komitme
n

Normatif

Setiap anggota
saling  bertukar
informasi secara
efektif

Anggota secara
rutin berbagi
informasi

penting dengan

anggota lain

-Selalu memantau
informasi yang
disampaikan oleh

rekan lainnya

Anggota Anggota -Saat diskusi

menghormati mendengarkan memahami dan

pendapat dan menghargai menerima

anggota lain pendapat  serta pendapat rekan
masukan  dari lainnya
anggota lain

Anggota bekerja | Anggota  aktif -Saling

sama dalam
menyelesaikan

tugas bersama

berkolaborasi
dan membantu
anggota lain

dalam

berkoordinasi dan
membantu
sesama rekan

kerja lainnya
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menyelesaikan

tugas kelompok

Anggota saling
mendukung
dalam mencapai

fujuan organisasi

Anggota
memberikan
dukungan untuk

keherhasilan

-Meskipun
terdapat problem
internal, tetap

memberikan

tujuan semangat pada
organisasi rekan kerja
lainnya

Terdapat Anggota secara -Terdapat
koordinasi teratur kegiatan yang
dalam melakukan akan
pelaksanaan koordinasi dan dilaksanakan,
program komunikasi dengan berbagi
organisasi untuk informasi jadwal

kelancaran kegiatan

program
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Dimensi Indikator Perilaku Kemunculan
Ya Tidak

SO mengetahui | SO menyebutkan

rutinitas bahwa  partisipan

partisipan dalam | rutin -~ menghadiri v
kelompok pertemuan atau

kegiatan

SO SO menjelaskan

memperhatikan | bahwa  partisipan

keterlibatan akrif v
partisipan dalam | menyampaikan

diskusi pendapat dan ide

Dimensi
SO mengetahui | SO menyampaikan

Komitmen . .

Aot tanggung jawab | bahwa  partisipan .
yang diemban | bertanggung jawab
partisipan alas tugasnya
80 merasa | SO menyebutkan
partisipan bahwa  partisipan
menunjukkan peduli dan bangga %
rasa memiliki terhadap kelompok
SO mengemhui | SO mengamati
partisipan  suka | bahwa  partisipan
bekerja sama bersedia membantu ¥

anggota lain
SO mengetahui | SO menyatakan

Dimensi | bahwa partisipan | bahwa  partisipan

Komitmen | loyal terhadap | mendukung dan v

Continu | visi misi menjalankan  visi

kelompok
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SO SO menjelaskan
menyebutkan partisipan tidak
partisipan tetap | menyerah saat
berkontribusi menghadapi v
meskipun tantangan
sedang sulit
SO bangga atas | SO merasa bangga
keterlibatan dan  menceritakan
partisipan dalam | hal baik partisipan ¥
organisasi
S0 tidak melihat | SO menyatakan
keinginan partisipan tidak
partisipan untuk | berniat keluar dari Y
keluar kelompok
50 melihat | SO menjelaskan
antusiasme partisipan  sering
partisipan dalam | mengusulkan  ide v
kelompok atau inisiatif
S0 mengetahui | SO melihat bahwa
partisipan saling | partisipan  sering
berbagi bertukar informasi v
informasi dengan anggota lain
Dimensi dengan anggota
Komitmen S0  menyebut | SO menyampaikan
partisipann baliwa  partisipan
Normatif
menghargai terbuka dengan v
orang lain pendapat dan
masukan
S0 mengetahui | SO menjelaskan .

partisipan  suka

bahwa  partisipan
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membantu aktif bekerja sama
menyelesaikan | menyelesaikan
tugas tugas

S0 melihat | SO menyatakan
partisipan partisipan memberi
mendukung semangat atau v
temuan bantuan
sekelompok

50 SO  menyebutkan
menyebutkan partisipan rutin
partisipan berkomunikasi

herkoordinasi

dengan baik

demi kelancaran

kegiatan




Partisipan 5
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Dimensi Indikator Perilaku Kemunculan Keterangan
Ya | Tidak
Anggota rutin | Anggota selalu -2x Hadir
menghadiri hadir tepat -Selalu tepat
pertemuan waktu  dalam ” waktu
pokdarwis setiap
pertemuan
kelompok
anggota aktif | Anggota secara -1x Memberikan
berpartisipasi aktif pendapat dalam
dalam  diskusi | memberikan forum diskusi
dan kegiatan pendapat dan | V
ikut serta dalam
stiap  kegiatan
Dimensi kelompok
Komitme énggom énggma -Padu kegiatan
n Afectif | memiliki menyelesatkan rutin kerja bakti
tanggung jawab | tugas yang selalu
dalam diberikan vV berkolaborasi
menjalankan dengan  penuh dengan rekan
tugas yang | tanggung jawab lainnya hingga
diberikan dan tepat waktu selesai
Anggota Anggota merasa -Setelah
menunjukkan bangga dan mendapatkan
rasa  memiliki | peduli ferhadap apresiasi dalam
terhadap keberhasilan Vv kegiatan baik
kelompok kelompok kerja bakti rutin
maupun pada
program kerja
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Anggota
bersedia bekerja
sama dengan

anggota lain

Anggota selalu
siap membantu
dan
berkolaborasi

dengan anggota

-saling
berkoordinasi
dalam setiap
kegiatan kerja
bakti rutin

Dimensi
Komitme

n Continu

lain dalam

berbagai

kegiatan
Anggota Anggota selalu -Selalu hadir dan
menunjukkan mendukung dan terlibat dalam
loyalitas menjalankan kegiatan yang
terhadap visi dan | visi serta misi dilaksanakan
misi kelompok | kelompok dalam organisasi

setiap aktivitas
Anggota  tetap | Anggota tidak -Walau terdapat
berkontribusi mudah problem internal,
meskipun menyerah  dan tetap hadir dan
menghadapi tetap aktil berkontribusi
kendala berkontribusi

walaupun  ada

hambatan

Anggota bangga

Anggota merasa

-Bertemu dengan

menjadi  bagian | bangga dan rekan diluar
dari organisasi mempromosika organisasi
n organisasi
kepada  orang
lain
Anggota  tidak | Anggota -Walaupun
memiliki menunjukkan terdapat problem

keinginan untuk

komitmen untuk

internal, tetapi
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meninggalkan tetap  bertahan tetap hadir dan
dari kelompok | dan tidak memberikan
mencari kontribusi di
kelompok lain setiap kegiatan
Anggota Anggota selalu -Saat diskusi
menunjukkan bersemangat dan santai,
antusiasme berinisiatif memberikan
dalam dalam pendapat untuk
mengembangka | mengusulkan melakukan
n organisasi ide pengembangan
pengembangan organisasi
organisasi

Dimensi
Komitme
n

Normatif

Setiap  anggota

saling  bertukar

Anggola secara

rutin berbagi

-Memahami dan

tkut nimbrung

informasi secara | informasi dalam obrolan di

efektif penting dengan WhatsApp
anggota lain

Anggota Anggota -Diskusi

menghormati mendengarkan dilakukan,

pendapat dan menghargai memahami dan

anggota lain pendapat  serta mendukung
masukan  dari pendapat anggota
anggota lain lain

Anggota bekerja
sama dalam
menyelesaikan

tugas bersama

Anggota  akiil
berkolaborasi
dan membantu
anggota lain
dalam
menyelesaikan

tugas kelompok

-Kegiatan rutin
kerja bakti, saling
berkoordinasi dan

membagi tugas
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Anggota saling
mendukung
dalam mencapai

fujuan organisasi

"Terdapat
koordinasi
dalam
pelaksanaan
program

organisasi

Anggota
memberikan
dukungan moral
dan praktis
untuk
keberhasilan
tujuan

organisasi

Anggota secara

teratur
melakukan
koordinasi  dan
komunikasi
untuk
kelancaran

program

-Terdapat
problem internal,
memberikan
dukungan
emaosional
terhadap rekan
kerja lainnya

l -Terdapat

kegiatan yang
akan
dilaksanakan,
dengan berbagi
informasi terkait

jadwal kegiatan
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Dimensi Indikator Perilaku Kemunculan
Ya Tidak
SO mengetahui | SO menyebutkan
rutinitas bahwa partisipan
partisipan dalam | ratin - menghadiri v
kelompok pertemuan  atau
kegiatan
SO SO menjelaskan
memperhatikan | bahwa partisipan
keterlibatan akitif v
partisipan dalam | menyampaikan
diskusi pendapat dan ide
SO mengetahui | SO
iy Tanggung.jawah mcnyampailfar
i oniihmasa yang. diemban | bahwa partisipan .
Kbkt partisipan bertanggung
Jawab atas
tugasnya
S0 merasa | SO menyebutkan
partisipan bahwa partisipan
menunjukkan peduli dan bangga v
rasa memiliki terhadap
kelompolk
SO mengetalui | SO mengamati
partisipan  suka | bahwa partisipan
hekerja sama bersedia v
membaniu
anggota lain
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SO mengetahui
bahwa partisipan

loyal  terhadap

SO  menyatakan
bahwa partisipan

mendukung dan

visi misi menjalankan visi
kelompok

S0 SO menjelaskan

menyebutkan partisipan  tidak

partisipan  tetap

menyerah  saat

v

berkontribusi menghadapi
meskipun tantangan
Dimensi | sedang sulit
Komitmen | SO bangga atas | SO merasa
Continu | keterlibatan bangga dan
partisipan dalam | menceritakan hal ¥
organisasi baik partisipan
SO tidak melihat | SO menyatakan
keinginan partisipan  tidak
partisipan untuk | berniat keluar dari '
keluar kelompok
SO melihat | SO  menjelaskan
antusiasme partisipan  sering
partisipan dalam | mengusulkan ide \
kelompok atau inisiatif
S0 mengetahui | SO melihat
partisipan saling | bahwa partisipan
Dimensi | berbagi sering  bertukar v
Komitmen | informasi informasi dengan
Normatif | dengan anggota | anggota lain

S0  menyebut
partisipann

SO

menyampaikan
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menghargai

orang lain

bahwa partisipan
terbuka  dengan
pendapat dan

masukan

SO mengetahui

partisipan  suka

SO  menjelaskan

bahwa partisipan

membantu aktif bekerja sama v
menyelesatkan | menyelesaikan

tugas fugas

S0 melihat | SO menyatakan
partisipan partisipan

mendukung memberi v
lermuan semangal  alau
sekelompok bantuan

50 SO menyebutkan
menyebutkan partisipan  rutin
partisipan berkomunikasi v
berkoordinasi demi kelancaran

dengan baik

kegiatan
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